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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ﺍ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ﺏ Ba b Be 
ﺕ Ta t Te 
ﺙ Sa s es (dengan titik di atas) 
ﺝ Jim j Je 
ﺡ Ha h ha (dengan titik di bawah) 
ﺥ Kha kh ka dan ha 
ﺩ Dal d De 
ﺫ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ﺭ Ra r Er 
ﺯ Zai z Zet 
ﺱ Sin s Es 
xii 
 
ﺵ Syin sy es dan ye 
ﺹ Sad s es (dengan titik di bawah) 
ﺽ Dad d de (dengan titik di bawah) 
ﻁ Ta t te (dengan titik di bawah) 
ﻅ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ﻉ ‘ain ‘ apostrof terbalik 
ﻍ Gain g Ge 
ﻑ Fa f Ef 
ﻕ Qaf q Qi 
ﻙ Kaf k Ka 
ﻝ Lam l El 
ﻡ Mim m Em 
ﻥ Nun n En 
ﻭ Wau w We 
ـﻫ Ha h Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’) 
2.Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 







Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa     َﻝْﻮـَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َﺍ 
kasrah 
 
i i  ِﺍ 
 
dammah u u  ُﺍ 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah dan ya’ ai a dan i  َْﻰـ 
fathah dan wau au a dan u  َْﻮـ 
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transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh:  
 
Contoh: 
 َﺕَﺎـﻣ : mata 
ﻰـَﻣَﺭ : rama 
 َﻞـْﻴـِﻗ : qila 
 ُﺕُْﻮـﻤـَﻳ : yamutu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِﻝﺎَﻔْﻁﻷُﺍﺔـَﺿْﻭَﺭ  :raudah al-atfal 
 َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُﺍﺔـَﻨـْﻳِﺪـَﻤـَْﻟﺍ : al-madinah al-fadilah 





Harkat dan Huruf 
 
fathah dan alif 
atau ya’ 
َ ...ﺍ  |َ ...ﻯ  
 















a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




B. Daftar Singkatan 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
 
swt.  = subhanahu wa ta ‘ala 
saw.  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
r.a  = radiallahu ‘anhu 
QS…/…:22 = QS. Ar-Rad: 28 
H                     = Hijriah 
h                     = Halaman 
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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Sikap Keberagamaan Jama’ah 
Khalwatiyah Samman di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone? 
Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa sub masalah 
atau pertanyaan penelitian, yaitu : 1) Bagaimana tradisi zikir jama’ah Khalwatiyah 
Samman di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone? 2) Bagaimana 
implikasi  zikir dalam Kehidupan Sosial Jama’ah Khalwatiyah Samman di Desa Waji 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone?  
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif/field research dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah: Fenomenologis, Teologis, Psikologis, 
Historis dan Sosiologis. Adapun sumber data penelitian diperoleh langsung dari 
Kepala Desa, Tokoh Agama, Khalifah Tarekat Khalwatiyah Samman, Jama’ah 
Khalwatiyah Samman serta Masyarakat Desa Waji secara umum. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi serta 
penulusuran berbagai literatur atau referensi. Kemudian, teknik pengolahan dan 
analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tradisi Zikir Jama’ah 
Khalwatiyah Samman terdiri atas Mala Barakka, motivasi berzikir, perasaan setelah 
berzikir, bacaan dalam berzikir, serta makna mengeraskan suara dan gerakan badan 
dalam berzikir. 2) Implikasi  Zikir dalam Kehidupan Sosial yaitu mempererat tali 
silaturahim, meningkatkan kesadaran akan kehidupan sesama manusia dan 
memudahkan datangnya rezeki. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Diharapkan kepada masyarakat yang 
melihat pelaksanaan zikir (maddate’) Tarekat Khalwatiyah Samman untuk pertama 
kalinya, tidak memiliki pandangan negatif terhadap tarekat tersebut. Karena setiap 
tarekat yang baik memiliki tujuan yang sama untuk mendekatkan diri kepada Allah 
swt. 2) Jama’ah Khalwatiyah Samman diharapkan mampu mempertahankan sikap 
istiqamahnya dalam beribadah kepada Allah swt., dan tetap menjaga tali silaturrahim 
antarsesama. 3) Diharapkan kepada pembaca agar mampu menjadikan penelitian ini 
sebagai referensi untuk menambah khasanah keilmuan mengenai sikap keberagamaan 
jama’ah Khalwatiyah Samman. 4) Diharapkan kepada peneliti selanjutnya mampu 
mengambil suatu tema penelitian yang bertujuan untuk mengkaji lebih dalam terkait 





A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah swt., melalui utusan-Nya, 
Muhammad saw., yang ajaran-ajarannya terdapat dalam kitab suci Al-Qur’an dan As-
Sunnah dalam bentuk perintah-perintah, larangan-larangan dan petunjuk-petunjuk 
untuk kebaikan manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Islam diturunkan sebagai 
pedoman agar manusia dapat menentukan mana yang baik dan mana yang buruk.1 
Agama Islam masuk ke Indonesia diperkirakan pada abad ke-7 M, kemudian 
menyebar ke seluruh Indoensia pada abad-abad selanjutnya. Pada awalnya Islam 
disebarkan dengan cara perdagangan.2 Proses penyebaran agama Islam dilakukan 
oleh para pedagang muslim yang menetap di kota-kota pelabuhan untuk membentuk 
perkampungan muslim, misalnya Pekojan. Jalur ini merupakan  jalur yang dipilih 
sejak awal sejarah masuknya Islam ke Indonesia. Jalur perkawinan, proses 
penyebaran agama Islam dilakukan dengan cara seseorang yang telah menganut Islam 
menikah dengan seorang yang belum menganut Islam sehingga akhirnya 
pasangaannya itu ikut menganut Islam. Jalur dakwah, proses penyebaran Islam yang 
dilakukan dengan cara memberi penerangan tentang agama Islam seperti yang 
dilakukan Wali Songo dan para ulama lainnya. Jalur pendidikan, proses ini dilakukan 
dengan mendirikan pesantren guna memperdalam ajaran-ajaran Islam. Jalur seni 
budaya, proses penyebaran Islam menggunakan media-media seni budaya seperti 
pergelaran kesenian berupa wayang kulit yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga, 
                                                           
1Abdul Karim, Islam Nusantara (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2007), h. 26-
27.  
2Murodi, Pendidikan Agama Islam: Sejarah Kebudayaan Islam (Cet. I; Semarang: PT. Karya 








upacara sekaten dan seni sastra. Proses tasawuf dalam penyebaran Islam dilakukan 
dengan menyesuaikan pola pikir masyarakat yang masih berorientasi pada ajaran 
agama Hindu dan Buddha.3 Hal tersebut merupakan salah satu sebab mudahnya 
ajaran tasawuf diterima oleh masyarakat Indonesia. 
Seperti yang diketahui dari sejara bahhwa  masuknya tasawuf di Indonesia 
bersamaan dengan masuknya Islam.4 Tasawuf pada umumnya cenderung dimaknai 
dengan usaha untuk mendekatkan diri kepada Allah swt., dengan sedekat mungkin 
melalui metode penyucian rohani maupun dengan memperbanyak amalan ibadah, 
metode pensucian diri dengan zikir dan amalan itulah yang diistilahkan dengan 
thoriqoh atau tarekat yang dilaksankan oleh para murid tasawuf dengan mengikuti 
bimbingan dari sang mursyid atau syekh sufi.5  
Peralihan tasawuf yang bersifat personal pada tarekat dan bersifat lembaga 
tidak terlepas dari perkembangan dan perluasan tasawuf itu sendiri, karena tarekat 
asalnya dari tasawuf. Seorang guru tasawuf biasanya memformulasikan suatu sistem 
pengajaran tasawuf berdasarkan pengalamannya sendiri. Sistem pengajaran itulah 
yang kemudian menjadi ciri khas bagi suatu tarekat yang membedakannya dengan 
tarekat yang lain, sehingga tarekat mendirikan organisasi-organisasi untuk 
melestarikan ajaran-ajaran tasawuf gurunya. Oleh karena itu tarekat memakai suatu 
tempat sebagai pusat kegiatan yang disebut sebagai zawiyah.6 
                                                           
3Tewguth Yueornro, “Sejarah Masuknya Islam Ke Indonesia”, Blog Tewguth Yueornro. 
http://kisahasalusul.blogspot.com/2015/10/sejarah-masuknya-islam-ke-indonesia.html (8 April 2018) 
4Saidi Syekh Kadirun Yahya, Tasawuf dan Tarekat Naqsabandiyah Pimpinan (Cet. III; 
Medan: Usu Press, 2004), h. 5. 
5Aisyah, Corak Tasawuf: Dalam Pengembangan Dakwah (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 14.   








Mengingat tarekat lanjutan dari tasawuf maka keberadaannya tidak terlepas 
dari keberadaan tasawuf itu sendiri, yakni benih-benih kehidupan sufi telah 
dipraktekkan oleh Rasulullah saw., dan para sahabatnya, terutama Khulafaurrasyidin. 
Mereka melaksanakan ajaran Islam dengan penuh penghayatan, tidak terpengaruh 
dengan kemewahan dunia, sekalipun hal tersebut dapat mereka peroleh, karena 
sebagai pemimpin dan penguasa tertinggi. Akan tetapi, hal tersebut tidak dilakukan, 
yang terpenting bagi mereka adalah beribadah kepada Allah swt. Dalam kehidupan 
sehari-harinya mereka terlihat miskin, padahal sebenarnya mereka adalah orang kaya. 
Namun semua harta mereka digunakan di jalan Allah swt. Sedikitpun tidak ada 
penyesalan terhadap apa yang telah dilakukan, sekalipun terkadang berpuasa karena 
tidak ada yang dapat dimakan. Justru sebaliknya mereka merasa gembira karena 
dapat menyumbangkan semua yang dimiliki untuk kepentingan ajaran Allah swt.,  
dan Rasul-Nya. Itulah ciri orang yang beriman, kecintaannya kepada Allah swt., 
melebihi segala-galanya.7 Sebagaimana Allah swt., berfirman dalam QS. al-Baqarah 
(2): 165. 
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Terjemahnya: 
165. Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Tuhan selain Allah 
sebagai tandingan yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun 
orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah. 
Sekiranya orang-orang yang berbuat zalim itu melihat, ketika mereka 
melihat azab (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu semuanya milik 
                                                           








Allah dan bahwa Allah sangat berat azab-Nya (niscaya mereka 
menyesal).8 
Maksud ayat di atas adalah di dunia ini ada dua macam tipikal  manusia yaitu 
manusia yang mencintai Allah semata dan manusia yang mencintai Allah tetapi di sisi 
lain menyekutukannya, seperti menyembah  berhala, bintang yang merupakan ciptaan 
Allah swt.,  juga. Tipikal manusia yang pertama merupakan salah satu ciri manusia 
yang sangat beriman karena kecintaannya hanya kepada Allah swt., semata dan hal 
tersebut ditunjukkan dengan berbagai perilakuya dalam beribadah kepada Allah saja. 
Orang yang beriman akan senantiasa menunaikan ibadah dalam keadaan susah 
maupun senang. 
Kecintaan tersebut seperti halnya yang dilakukan oleh jama’ah Tarekat 
Khalwatiyah. Nama Khalwatiyah di Indonesia diambil dari nama seorang sufi ulama 
dan pejuang Makassar pada abad ke-17, Syekh Yusuf al-Makassari al-Khalwati 
(tabarruk terhadap Muhammad (Nur) al-Khalwati Rizmi (w. 751/1350)), yang 
sampai sekarang masih sangat dihormati. Sekarang terdapat dua cabang terpisah dari 
tarekat ini yang hadir bersama. Keduanya dikenal dengan nama Tarekat Khalwatiyah 
Yusuf dan Tarekat Khalwatiyah Samman.9 Khalwatiyah Yusuf masuk ke Indonesia 
pada tahun 1672 dibawa oleh Syekh Yusuf al-Khalwatih. Tarekat ini dikembangkan 
di Sulawesi Selatan oleh muridnya, Abdul Bashir Puang Rammang. Sedangkan 
Khalwatiyah Samman masuk ke Indonesia dibawa oleh Abdussamad al-Palimbaniy. 
Ia pertama kali memperkenalkan ajaran gurunya ke literatur melayu.10 
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25.  
9Martin Van Bruinessen, “Kitab Kuning, Pesantren dan tarekat” dalam Sri Mulyati, Mengenal 
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Tarekat Khalwatiyah Samman menempati tiga negeri sebagai awal 
perkembangannya yaitu di Palembang, Bombay dan Pulau Celebes (Sulawesi 
Selatan). Tarekat ini masuk ke Sulawesi Selatan pada tahun 1820 M (1240 H) di 
bawa oleh Syekh Abdullah al-Munir dari Sumbawa Nusa Tenggara. Yang pertama 
kali menerima tarekat ini di Sulawesi Selatan adalah Muhammad Fudhail Daeng 
Manessa yang merupakan anak dari Abdullah al-Munir.11 
Di Sulawesi Selatan Tarekat Khalwatiyah Samman berkembang pesat di 
Kabupaten Maros. Sebaran pengikut Khalwatiyah Samman tidak hanya sampai di 
Kabupaten Maros, tetapi juga telah tersebar hingga di Kabupaten Bone. Salah satu 
daerah di Kabupaten Bone yang masyarakatnya masih  mengagungkan tarekat 
tersebut ialah di Desa Waji. Walaupun demikian, masih ada sebagian masyarakat 
yang hanya mengagungkan tanpa melakoni praktek keagamaannya termasuk anggota 
keluarga yang notabene kepala keluarganya menganut tarekat tersebut.  
Keberadaan jama’ah Khalwatiyah Samman di Desa Waji telah mengalami 
kemajuan, dalam hal ini bertambahnya jumlah pengikut dari waktu ke waktu, 
kemudian diadakan sarana seperti masjid sebagai penunjang praktek keagamaanya. 
Berdasarkan pengalaman penulis, baik melalui observasi langsung, wawancara dan 
dokumentasi pribadi diperoleh data bahwa dalam satu rumpun keluarga yang 
termasuk pengikut Khalwatiyah Samman masih ada sebagaian anggota keluarga yang 
belum atau bahkan tidak mengikuti praktek keagamaan tarekat tersebut. Salah satu 
praktek keagamaannya adalah zikir yang merupakan salah satu ajaran terpenting 
dalam tarekat Khalwatiyah Samman. Zikir merupakan salah satu hal yang mutlak 
dikerjakan oleh penganut tarekat ini. Karena keunikan dari tarekat ini ialah 
                                                           









mengerjakan zikir sebanyak-banyaknya baik secara individu maupun berjama’ah 
dengan mengeraskan suara dan menggerakkan anggota badan. Berdasarkan 
pengalaman tersebut, penulis tertarik untuk menelusuri lebih lanjut bagaimanakah 
sikap keberagamaan jama’ah Khalwatiyah Samman di Desa Waji Kecamatan Tellu 
Siattinge Kabupaten Bone dalam melakukan praktek keagamaan khususnya dalam 
berzikir. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada sikap keberagamaan jama’ah Khalwatiyah 
Samman di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari terjadinya berbagai penafsiran yang keliru terhadap 
penelitian ini, maka penulis perlu menjabarkan deskripsi fokus penelitian ini. 
a. Jama’ah Khalwatiyah Samman 
Di Sulawesi Selatan terdapat dua nama Khalwatiyah, yakni Tarekat 
Khalwatiyah Yusuf dan Khalwatiyah Samman.  Perbedaan antara keduanya hanya 
terletak pada segi-segi pelaksanaannya saja, tetapi inti ajaran keduanya berupaya 
untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah swt., sesuai dengan tuntutan ajaran 
Islam. Baik pengikut Khalwatiyah Yusuf maupun Khalwatiyah Samman dalam 
memahami makna ibadah dan zikir keduanya tidak ada perbedaan. Prinsip keduanya 
juga berasaskan pada keyakinan tentang kedalaman zikir yang mereka lakukan.12  
Adapun perbedaan secara rinci antara kedua tarekat tersebut ialah sebagai 
berikut: 
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1) Tarekat Khalwatuyah Samman melakukan zikir dan wiridnya dengan 
suara keras dan ekstatik (jahr). Sedangkan Tarekat Khalwatiyah Yusuf 
dalam berzikir mewiridkan nama-nama Tuhan dan kalimat-kalimat secara 
singkat dan secara sirr (dalam hati). 
2) Tarekat Khalwatiyah Samman sangat sentralistik, semua guru (mursyd) 
tunduk di bawah satu komando yang berpusat di Kabupaten Maros. 
Sedangkan Tarekat Khalwatiyah Yusuf tidak memiliki otoritas sentral, 
bahkan keturunan Syekh Yusuf tidak memiliki otoritas terhadap para 
pengikutnya.  
3) Cabang-cabang lokal Tarekat Khalwatiyah Samman pada umumnya 
memiliki tempat peribadatan tersendiri, misalnya Mushallah atau Langgar. 
Sedangkan Tarekat Khalwatiyah Yusuf tidak memiliki tempat peribadatan 
khusus, melainkan bercampur dengan yang lain meskipun bukan anggota 
tarekat. 
4) Tarekat Khalwatiyah Samman lebih merakyat baik dalam hal gaya 
maupun komposisi, sebagian besar pengikut Tarekat ini adalah orang desa, 
sedangkan Tarekat Khalwatiyah Yusuf berasal dari kalangan bangsawan 
Makassar termasuk penguasa kerajaan Gowa13  
Perbedaan tersebut di atas juga ditemukan pada Jama’ah Khalwatiyah 
Samman di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone, yakni 
mengeraskan suara ketika berzikir, tunduk dan patuh pada satu komando yang 
berpusat di Kabupaten Maros, memiliki tempat peribadatan khusus dan jama’ah 
tersebut lebih merakyat. Namun secara khusus jama’ah tersebut memiliki ciri 
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tersendiri dalam melaksanakan zikir yakni zikir dilaksanakan masing-masing rumah 
Khalifah secara bergiliran sekaligus sebagai tuan rumah yang menjamu seluruh 
jama’ah yang hadir. Hal ini diyakini bagi mereka sebagai salah satu sikap 
keberagamaan yang mampu menjadi persatuan dan persaudaraan yang kuat.  
b. Sikap Keberagamaan dalam Berzikir 
Sikap keberagamaan adalah perwujudan yang berupa pengalaman maupun 
penghayatan penganut agama terhadap ajaran-ajaran agamanya. Maka hal tersebut 
dapat menunjukkan ketaatan seseorang atau tidaknya dalam beragama. Sikap 
keberagamaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah  komitmen jama’ah 
Tarekat Khalwatiyah Samman dalam melakukan ajaran-ajaran keagamaannya 
terutama dalam ibadah zikir. 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka penulis dapat menarik rumusan masalah, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana Tradisi Zikir Jama’ah Khalwatiyah Samman di Desa Waji 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone? 
2. Bagaimana Implikasi Zikir dalam Kehidupan Sosial Jama’ah Khalwatiyah 
Samman di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu yang menunjang fokus penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Nurlina Abduh, dalam skripsi yang berjudul Sikap Keagamaan Masyarakat 
Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-Toli, yang ditulis pada tahun 1985. Penelitian ini 








dengan agama yang mereka anut, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhinya 
serta pengaruh sikap keagamaan terhadap kehidupan sosial, baik masyarakat Islam 
maupun masyarakat Kristen serta sikap keagamaan antar umat beragama. Dalam 
penelitian tersebut, sikap keagamaan umat Islam dibedakan atas tiga bentuk yaitu 
sikap taat, yakni mereka yang menjalankan perintah agama serta memahami dan 
menghayati ajaran agama mereka dengan baik. Sikap kurang taat ialah mereka 
melaksanakan ajaran agama namun masih sering melalaikan apabila mengalami 
berbagai kesibukan. Sikap orang yang tidak taat adalah mereka yang selalu 
melalaikan perintah agama bahkan kadang-kadang tidak menghiraukan sama sekali.14 
Hasiah, dalam skripsi yang berjudul Tarekat Khalwatiyah di Desa 
Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa (Analisis Sosiologi 
Agama), yang ditulis pada tahun 2004. Penelitian ini lebih berfokus pada sejarah 
perkembangan, ajaran pokok dan tanggapan masyarakat terhadap Tarekat 
Khalwatiyah di Desa Pattallassang. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa 
jama’ah Tarekat Khalwatiyah adalah sebagai golongan sufi dalam Islam, berusaha 
meyakinkan semua orang bahwa ajaran tarekat tidak selamanya buruk dan 
menyesatkan. Namun sejalan dengan perkembangan zaman maka muncullah berbagai 
keraguan yang melahirkan penilaian negatif. Walaupun terdapat rintangan dan 
tantangan dalam menyebarkan tarekat tersebut, namun berkat ketekunan dan 
kesabaran para pemimpin tarekat dan seluruh jama’ahnya hingga akhirnya masih 
mampu mengatasi setiap perkembangan zaman.15 
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Nur Rahmi, dalam skripsi yang berjudul Deskripsi Perilaku Beragama Pada 
Masyarakat Desa Timbuseng Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten 
Takalar, yang ditulis pada tahun 2012. Penelitian ini berfokus pada sikap keagamaan 
dan pandangan masyarakat (tokoh agama dan pemerintah) terhadap perilaku 
beragama masyarakat Desa Timbuseng Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten 
Takalar. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa masyarakat di desa tersebut 
menjunjung tinggi sikap toleransi beragama, saling bekerja sama serta memupuk tali 
silaturrahim dengan tokoh-tokoh agama yang berada di desa tersebut.16 
Jupri, dalam skripsi yang berjudul Pengaruh Keberagamaan terhadap Etos 
Kerja Sopir Angkutan Umum di Kabupaten Bulukumba, yang ditulis pada tahun 
2015. Penelitian tersebut berfokus pada keberagamaan yang mempengaruhi etos kerja 
sopir angkutan umum di Desa Kindang rute ke Pasar Borongrappoa di Kabupaten 
Bulukumba. Adapun hasil penelitian tersebut mengemukakan bahwa pengaruh 
keberagamaan terhadap etos kerja sopir dapat memberikan pengaruh dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. Namun terdapat perbedaan etos kerja antara sopir yang 
aktif beribadah dengan sopir yang tidak aktif dalam beribadah. Maka hal yang dapat 
dijadikan sebagai indikator adalah keberagamaan memberikan pengaruh dalam 
kehidupan para sopir, seperti berpegang teguh pada kejujuran, menghargai waktu, 
perbaikan pendidikan anak dan mencari nafkah untuk keluarga.17 
Muhammad Ikbal, dalam skripsi Sikap Keberagamaan Masyarakat Nelayan 
dan Petani di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, yang 
ditulis pada tahun 2014. Penelitian tersebut lebih berfokus pada sikap keberagamaan 
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masyarakat nelayan dan petani di Desa Rappoa Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten 
Bantaeng yang terkait dengan ibadah sholat dan puasa. Adapun hasil penelitian 
tersebut mengemukakan bahwa perilaku masyarakat nelayan di Desa tersebut sering 
lalai melaksanakan sholat lima waktu, sholat jum’at bahkan jarang melaksanakan 
sholat berjama’ah, jarang berpuasa di bulan ramadhan dan mengadakan sesajian 
terhadap makhluk gaib penghuni laut untuk keselamatan di laut. Sedangkan perilaku 
masyarakat petani di Desa tersebut ialah senantiasa melaksanakan berbagai macam 
kegiatan yang bersifat religius yang bertujuan untuk membentuk manusia yang 
berkualitas yang dapat memberi warna bagi kehidupan masyarakat dimanapun 
mereka berada.18 
Musik, dalam skripsi yang berjudul Sikap Keberagamaan Masyarakat di Desa 
Buttu Batu Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang, yang ditulis pada tahun 2011. 
Hasil penelitian tersebut mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
sikap keberagamaan masyarakat di Desa tersebut yaitu nilai-nilai yang terkandung 
dari ajaran Islam itu sendiri yang mudah dipahami dan diperaktekkan oleh 
masyarakat, kesadaran masyarakat dalam melaksanakan perintah Allah swt., nilai 
ekonomi masyarakat, tingkat pendidikan masyarakat dan lingkungan masyarakat.19 
Berbeda dengan beberapa penelitian di atas, penelitian ini berfokus pada sikap 
keberagamaan jama’ah Khalwatiyah Samman, yakni dalam tradisi zikir serta 
implikasi  zikir dalam kehidupan sosial jama’ah khalwatiyah samman di Desa Waji 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone. Peneliti belum pernah menemukan 
penelitian yang terkait jama’ah Khalwatiyah Samman khususnya di lokasi tersebut. 
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Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat masalah ini dikarenakan di daerah 
tersebut termasuk daerah yang mayoritas masyarakatnya adalah jama’ah Tarekat 
Khalwatiyah Samman yang aktif melalukan praktek-praktek keagamaan. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai pada 
penelitian ini, ialah sebagai berikut: 
a. Mendeskripsikan dan menganalisis Tradisi Zikir Jama’ah Khalwatiyah Samman di 
Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone. 
b. Mendeskripsikan dan menganalisis Implikasi Zikir dalam Kehidupan Sosial 
Jama’ah Khalwatiyah Samman di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge 
Kabupaten Bone. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi atau manfaat teoritis, yakni 
sebagai berikut: 
a. Manfaat teoritis, memberikan pemahaman teoritis baik pada diri penulis maupun 
pembaca. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan agar bisa menjadi acuan 
ilmiah terkait Tarekat Khalwatiyah Samman di kalangan ilmuan. 
b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang tepat 
terhadap khasanah pemikiran Islam dimasyarakat secara umum dan tokoh agama 







A. Agama Menurut Emile Durkheim 
Durkheim membedakan fenomena religius menjadi dua kategori yaitu 
kepercayaan dan ritus. Yang pertama merupakan pendapat-pendapat dan terdiri dari 
representasi-representasi sedangkan yang kedua adalah bentuk-bentuk tindakan yang 
khusus. Diantara dua kategori ini terdapat jurang yang memisahkan cara berpikir dan 
bertindak. Ritus dapat dibedakan dari tindakan-tindakan manusianya, misalnya 
tindakan moral berdasarkan kekhasan hakikat apa yang jadi objeknya. Seperti sebuah 
ritus, sebuah aturan moral menentukan cara kita bertingkah laku, tapi cara-cara 
bertingkah laku mengekspresikan jenis objek yang berbeda dari objek ritus. Objek 
rituslah yang harus ditentukan karakteristiknya terlebih dahulu, agar karakter ritus itu 
bisa ditentukan. Dan kekhasan objek ritus terungkap dalam kepercayaan. 20 
Durkheim juga menemukan hakikat abadi agama dengan cara memisahkan 
yang sakral dengan yang profan. Yang sakral tercipta melalui ritual-ritual yang 
mengubah kekuatan moral masyarakat menjadi simbol-simbol religius yang mengikat 
individu dalam suatu kelompok.21 Hal-hal yang sakral adalah dilindungi dan diisolasi 
oleh larangan-larangan, sedangkan hal-hal yang profan adalah hal-hal tempat 
larangan-larangan itu diterapkan dan harus tetap dibiarkan beranjak dari hal-hal yang 
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sakral. Hal-hal yang sakral selalu diartikan sebagai sesuatu yang superior, berkuasa 
dalam kondisi normal tidak tersentuh dan selalu dihormati. Sebaliknya, hal-hal yang 
profan adalah bagian keseharian dari hidup dan bersifat biasa-biasa saja. Dan 
konsentrasi utama agama terletak pada yang sakral.22 Kepercayaan-kepercayaan 
religius adalah representasi-representasi yang mengekspresikan keadaan hal-hal yang 
sakral dan hubungannya dengan hal-hal yang sakral lainnya atau hal-hal yang profan. 
Sehingga, ritus-ritus merupakan aturan tentang tingkah laku yang menentukan 
bagaimana manusia harus mengatur hubungan dirinya dengan hal-hal yang sakral.23 
Menurut Durkheim, Agama adalah kesatuan sistem kepercayaan dan praktek-
praktek yang berkaitan dengan yang sakral, yaitu hal-hal yang disisihkan dan 
terlarang. Agama berfungsi sebagai pembangkit perasaan sosial, memberikan simbol 
dan ritual-ritual yang memungkinkan masyarakat mengekspresikan perasaan mereka 
yang selalu terikat dengan komunitasnya. Selama agama dan segala hal yang 
berkaitan dengan agama masih menjalankan fungsinya, maka agama akan selalu 
bersama kita. Karena posisi agama sebagai sesuatu yang melindungi dan menjaga 
jiwa manusia.24 
Agama Islam misalnya, memiliki salah satu ajaran kepada penganutnya  untuk 
senantiasa mendekatkan diri  dengan Allah swt.,  melalui ibadah zikir. Dalam zikir 
tersebut dapat dikatakan kegiatan yang sakral, karena zikir merupakan salah satu 
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I; Jogjakarta: IRCiSoD, 2011), h.145.  
23Emile Durkheim, The Elementary Forms Of The Religious Life: Sejarah Bentuk-Bentuk 
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bentuk komitmen seseorang dalam beragama atau keimanan seseorang. Sebagaimana 
hakikat zikir itu sendiri ialah menghadirkan Allah di setiap ucapan maupun disegala 
perbuatan. Jika seseorang senantiasa melakukan zikir maka ia akan senantiasa pula 
terjaga dan terhindar dari hal-hal yang berbau maksiat dan dosa. 
B. Motivasi Beragama, Sikap dan Perilaku Keagamaan 
Kata motivasi banyak disebutkan di dalam bahasa Al-Qur’an, yang salah 
satunya adalah fitrah yang artinya ialah potensi atau pembawaan manusia yang 
dibawa sejak ia lahir. Manusia selain sebagai makhluk rasionalistik, juga sebagai 
makhluk metafisik, yaitu makhluk yang digerakkan oleh sesuatu di luar nalar yang 
biasanya disebut naluri atau intsting. Setiap perbuatan yang dilakukan manusia baik 
yang disadari (rasional) maupun yang tidak disadari (mekanikal atau naluri) pada 
dasarnya merupakan sebuah wujud untuk menjaga sebuah keseimbangan hidup. Jika 
keseimbangan tubuh ini terganggu, maka akan timbul suatu dorongan untuk 
melakukan aktivitas guna mengembalikan keseimbangan tubuh.25  
Menurut pandangan Islam telah dinyatakan secara jelas bahwa motivasi hidup 
manusia hanyalah realisasi atau aktualisasi amanah Allah swt., semata. Menurut 
Fazlur Rahman, amanah merupakan inti kodrat manusia yang diberikan sejak awal 
penciptaan, tanpa amanah manusia tidak memiliki keunikan dibanding makhluk 
lainnya.26 Motivasi manusia untuk beragama muncul setelah Tuhan mempertanyakan 
tentang esensi ketuhanan-Nya. Artinya manusia sejak dialog dalam kandungan 
ibunya sudah mengakui tentang tujuan penciptaannya sebagai makhluk yang 
bergantung kepada ketuhanan, butuh sesuatu yang permanen, sakral dan absolute. 
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Kemudian manusia dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti lingkungan, pendidikan 
kebutuhan dan pengalaman-pengalaman pada kehidupan untuk menjadikannya 
sebagai manusia yang beragama.27 
Dari psikologi perkembangan, motivasi kehidupan beragama pada mulanya 
berasal dari dorongan biologis seperti rasa lapar, rasa haus dan kebutuan jasmaniah 
lainnya. Dapat pula berasal dari kebutuhan psikologis, seperti kebutuhan akan kasih 
sayang, pengembangan diri, kekuasaan, rasa ingin tahu, harga diri dan bermacam-
macam ambisi pribadi. Kebutuhan-kebutuhan tersebut jika mendapat pemuasan 
dalam kehidupan beragama dapat menimbulkan dan memperkuat motivasi 
keagamaan yang lama-kelamaan akan menjadi otonom. Derajat kekuatan motif 
beragama itu sedikit banyak dipengaruhi oleh pemuasan yang diberikan oleh 
kehidupan beragama.28  
Motivasi beragama merupakan bagian yang tidak terlupakan dalam 
membangun psikologis, dimana dengan beragama seseorang merasakan spirit-spirit 
sebagai bagian dari kebutuhannya terhadap agama. Motivasi beragama tidak muncul 
secara tiba-tiba, tetapi lebih banyak dipengaruhi oleh kesadaran akan pentingnya 
dimensi lain dalam kerohanian. Upaya menjauhkan diri dari bahaya, perasaan berdosa 
dan bersalah, terkadang seiring dengan hadirnya dimensi spiritualitas agama yang 
dipercaya sebagai salah satu solusi yang dapat mengatasi persoalan-persoalan yang 
menghinggapi diri.29 
Setiap manusia di dunia ini memiliki motivasi yang berbeda-beda dalam 
beragama, semua itu berdasarkan kebutuhannya masing-masing. Jika agama berhasil 
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memberikan segala kebutuhan terhadap kehidupan manusia, maka di situlah manusia 
akan semakin termotivasi untuk beragama. Sehingga motivasi beragama dalam 
kehidupan manusia dapat mempengaruhi sikap dan perilaku keagamaannya. 
Sikap merupakan keadaan dalam diri manusia yang menggerakkan untuk 
bertindak, menyertai manusia dengan perasaan-perasaan tertentu di dalam 
menanggapi objek dan terbentuk atas dasar pengalaman-pengalaman. Adapun 
pengertian sikap menurut Prof. Dr. Mar’at, yaitu sebagai berikut: 
1. Sikap merupakan hasil belajar yang diperoleh melalui pengalaman dan 
interaksi yang terus-menerus dengan lingkungan. 
2. Sikap selalu dihubungkan dengan objek seperti manusia, wawasan, 
peristiwa ataupun ide. 
3. Sikap diperoleh dalam berinteraksi dengan manusia lain baik di rumah, 
sekolah, tempat ibadah maupun tempat lainnya melalui nasihat, teladan 
atau percakapan. 
4. Sikap sebagai wujud dari kesiapan untuk bertindak dengan cara-cara 
tertentu terhadap objek. 
5. Bagian yang dominan dari sikap adalah perasaan dan afektif, seperti yang 
tampak dalam menentukan pilihan apakah positif, negatif atau ragu. 
6. Sikap memiliki tingkat intensitas terhadap objek tertentu yakni kuat atau 
lemah.  
7. Sikap bergantung kepada situasi dan waktu, sehingga dalam situasi dan 
saat tertentu mungkin sesuai, sedangkan di saat dan situasi yang berbeda 
belum tentu cocok. 








9. Sikap merupakan bagian dari konteks persepsi ataupun kognisi individu. 
10. Sikap merupakan penilaian terhadap sesuatu yang mungkin mempunyai 
konsekuensi tertentu bagi seseorang atau yang bersangkutan. 
11. Sikap merupakan penafsiran dan tingkah laku yang mungkin menjadi 
indikator yang sempurna atau bahkan tidak memadai.  
Dari beberapa pengertian sikap di atas, maka hal tersebut dapat menunjukkan 
bahwa sikap merupakan predis-posisi untuk bertindak senang atau tidak senang 
terhadap objek tertentu yang mencakup komponen kognisi, afeksi dan konasi. 
Dengan demikian, sikap merupakan interaksi dari komponen-komponen tersebut 
secara kompleks.30   
Merujuk kepada rumusan di atas, terlihat bagaimana hubungan sikap dengan 
pola tingkah laku seseorang. Tiga komponen psikologis yaitu kognisi, afeksi dan 
konasi yang bekerja secara kompleks merupakan bagian yang menentukan sikap 
seseorang terhadap sesuatu objek, baik yang berbentuk konkret maupun objek yang 
abstrak. Komponen kognisi akan menjawab tentang apa yang dipikirkan atau 
dipersepsikan tentang objek. Komponen afeksi dikaitkan dengan apa yang dirasakan 
terhadap objek (senang atau tidak senang). Sedangkan komponen konasi 
berhubungan dengan kesediaan atau kesiapan untuk bertindak terhadap objek. 
Dengan demikian, sikap yang ditampilkan seseorang merupakan hasil dari proses 
berpikir, merasa dan pemilihan motif-motif tertentu sebagai reaksi terhadap sesuatu 
objek.31 
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Bentuk sikap keagamaan seseorang dapat dilihat seberapa jauh keterkaitan 
komponen kognisi, afeksi dan konasi seseorang dengan masalah-masalah yang 
menyangkut agama. Hubungan tersebut jelas tidak ditentukan oleh hubungan sesaat, 
melainkan sebagai hubungan proses. Karena pembentukan sikap itu sendiri ternyata 
tidak semata-mata tergantung sepenuhnya kepada faktor eksternal, seperti situasi, 
pengalaman dan hambatan. Akan tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi faktor internal 
seseorang.32  
Dalam pola beragama, sikap keagamaan dicerminkan dari perilaku atau 
pelaksaan dari syariat dan thariqat (aturan-aturan baku keagamaan) yang sekaligus 
menjadi objek sikap. Sementara pengalaman keagamaan dicerminkan dalam ma’rifat 
dan hakekat. Dari pengalaman keagamaan itulah, akan diperoleh pengalaman baru 
yang diaktualisasikan dalam bentuk sikap keagamaan.33 
William James secara garis besar membagi dua tipe atas sikap dan perilaku 
keagamaan yaitu sebagai berikut: 
1. Tipe orang yang sakit jiwa 
Seseorang mengalami latar belakang keagamaan yang terganggu sehingga 
menyebabkan perubahan sikap yang mendadak terhadap keyakinan agamanya. 
Adapun ciri-ciri tindak keagamaan seseorang yang mengalami kelainan kejiwaan 
antara lain sebagai berikut: 
a. Pesimis dalam pengalaman ajaran agama, berpasrah pada nasib. Namun tahan 
menderita yang meningkatkan ketaatannya, cenderung lebih mawas diri dalam 
pengalaman ajaran dan segala sesuatu dianggap dari Tuhan. 
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b. Introvert, sifat pesimis yang mengantarkan seseorang untuk bersikap objektif, 
segala sesuatu dikembalikan kepada dirinya dan menebusnya dengan mendekatkan 
diri kepada Tuhan dan sebagai pilihan terkadang melakukan meditasi yang 
mendatangkan kenikmatan jiwa.  
c. Menyenangi paham yang ortodoks. Sikap intovert dan pesimis menyebabkan 
kondisi jiwa yang pasif yang mendorong menyenangi paham keagamaan yang 
lebih konservatif dan ortodoks. 
d. Mengalami proses keagamaan secara non graduasi. Timbulnya keyakinan 
umumnya tidak berlangsung melalui prosedur yang biasa, karena berdasar pada 
pengalaman pahitnya. Sehingga proses yang diperoleh berlangsung secara 
mendadak atau perubahan yang tiba-tiba.34 
2. Tipe orang yang sehat jiwa 
Sifat seseorang yang mengalami sehat jiwa dapat ditandai berdasarkan ciri-ciri 
sebagai berikut:  
a. Optimis dan gembira, hal ini dikarenakan pemahamannya bahwa pahala ataupun 
musibah merupakan hasil jerih payahnya yang diberikan Tuhan. Namun ada 
keyakinan bahwa Tuhan bersifat pengasih dan penyayang dan bukan pemberi 
azab. 
b. Ekstrovet dan tidak mendalam. Sebagai akibat sikap optimismenya, mereka 
menjadi mudah melupakan kesan-kesan buruk, sehingga membawanya 
berpandangan keluar dan membawa suasana hatinya lepas dari kungkungan ajaran 
keagamaan yang terlampau mengikat.35 
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c. Menyenangi ajaran ketauhidan yang liberal. Selanjutnya sebagai pengaruh 
kepribadian yang ekstrovet, maka mereka cenderung menyenangi teologi yang 
luwes dan tidak kaku, menunjukkan tingkah laku keagamaan yang lebih bebas, 
menekankan ajaran cinta kasih daripada kemurkaan dan dosa, mempelopori 
pembelaan terhadap kepentingan agama secara sosial, bersifat liberal dalam 
menafsirkan pengertian ajaran agama, selalu berpandangan positif dan 
berkembang secara graduasi.36  
C. Tasawuf dan Sifat Dasar Gerakan Tarekat 
Tasawuf  secara umum berarti ilmu yang membahas tentang usaha manusia 
untuk menyucikan dirinya, memerangi hawa nafsu dengan tujuan untuk mencapai 
keridhoan-Nya, serta bisa sedekat mungkin dengan Allah swt., berdasarkan syariat 
yang benar. 37 Jadi, tasawuf adalah langkah untuk membersihkan diri dari segala sifat 
yang buruk lalu mengisinya dengan sifat yang mulia.38 Tujuan dari tasawuf itu sendiri 
ialah meperoleh hubungan langsung dan disadari dengan Tuhan, sehingga disadari 
benar bahwa seseorang berada di hadirat Tuhan. Kesadaran akan adanya komunikasi 
dan dialog antara roh manusia dengan Tuhan, dengan mengasingkan diri dan 
berkonteplasi. Kesadaran itu selanjutnya mengalami bentuk rasa dekat sekali dengan 
Tuhan.39 
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Tasawuf  semakin diminati para pemeluknya yang merindukan kedamaian 
lahir dan batin. Karena melalui tasawuf, ajaran inti agama yang lain seperti tauhid  
dan fiqh (syariat dan thariqat) terintegralistik membentuk suatu Islam yang kaffah. 
Di samping itu, melalui penghayatan dunia tasawuf, seseorang mendapatkan 
kelezatan beragama melalui pengalaman keagamaan. Maka tidaklah berlebihan jika 
dikatakan, tasawuf yang memunculkan pengalaman keagamaan merupakan unsur 
vital dalam strukur keagamaan. 40 
Pengalaman keagamaan, dalam arti merasakan kenikmatan religiousitas 
sangat didambakan oleh setiap pemeluk agama. Ini terjadi karena pengalaman 
keagamaan terkait erat dengan pemenuhan kebutuhan (puncak) kehidupan manusia. 
Kebutuhan tersebut adalah sesuatu yang bersifat universal, yang merupakan 
kebutuhan kodrati setelah kebutuhan-kebutuhan fisik terpenuhi, yakni kebutuhan 
akan cinta dan mencintai Tuhan dan kemudian melahirkan kesediaan pengabdian 
kepada Tuhan. Inilah yang kemudian disinyalir sebagai jiwa keagamaan atau 
kejiwaan agama.41 Sehingga manifestasi dari bentuk pengabdian kepada Tuhan 
diwujudkan melalui gerakan tarekat.  
Kata tarekat dalam bahasa Indonesia, berasal dari kata Arab thariqah  yang 
berarti jalan. Dalam ilmu tasawuf yang dimaksud dengan thariqah adalah jalan sufi, 
yaitu jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Atau jalan/petunjuk melakukan 
suatu ibadah sesuai dengan ajaran yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw., dan 
dikerjakan sahabat-sahabat Nabi, tabi’in, dan tabi’ut tabi’in.42 
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Dalam tarekat, zikir bertujuan untuk mencapai perasaan keagamaan yang 
mendalam. Amalan zikir didasarkan pada perintah Allah swt., dalam QS. al-Ahzab 
(33): 41. 
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Terjemahnya: 
41.Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, dengan 
mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya.43 
Para penganut tarekat berusaha sepenuh hati mendekatkan diri kepada Allah 
swt., melalui pendekatan zikir. Mereka yakin bahwa dalam zikir ada energi yang 
tersimpan melebihi kekuatan alam beserta isinya. Ia dapat membuka tabir pemisah 
antara Allah dan hamba-Nya. Ia dapat menyejukkan dan mengendalikan hati yang 
sesungguhnya memiliki sifat yang labil.44 
Zikir dapat berarti ingat, maksudnya mengingat Allah swt., dengan maksud 
mendekatkan diri kepada-Nya. Zikir merupakan upaya yang dilakukan manusia untuk 
mengingat kebesaran dan keagungan Allah swt., agar manusia tidak lupa kepada 
penciptanya serta tidak menjadi manusia yang sombong.45 Mengingat adalah satu 
nikmat yang sangat besar, sebagaimana lupa merupakan nikmat yang tidak kurang 
besarnya. Sungguh besar nikmat lupa bila yang dilupakan adalah kesalahan orang 
lain, atau kesedihan atas luputnya nikmat. Dan sungguh besar pula keistimewaan 
mengingat jika ingatan tertuju kepada hal-hal yang diperintahkan Allah swt., untuk 
diingat.46 
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Zikir dalam ajaran Islam adalah kesadaran terhadap sesuatu yang disebut atau 
yang diingat. Menyebut atau mengingat sesuatu tanpa kesadaran bukan zikir. Oleh 
karena itu, zikrullah berarti keadaan mukmin akan hubungannya dengan Sang Khalik, 
yaitu Allah swt. Sementara keadaan akan hubungan manusia dengan Tuhannya sulit 
diukur, kecuali efeknya terlihat sikap dan perilaku manusia.47 
Ibnu ‘Ataillah al-Iskandari berpendapat bahwa zikir adalah membersihkan 
dari lalai dan lupa, dengan selalu menghadirkan hari-harinya bersama al-haq (sang 
kebenaran). Berulang-ulang menyebut nama Allah swt., dengan hati dan lisan, atau 
berulang-ulang kali menyebut salah satu sifat dari sifat-sifat-Nya, atau salah satu 
pekerjaan-pekerjaan-Nya, atau yang lainnya dari sesuatu yang bisa mendekatkan diri 
kepada Allah swt.48 
Menurut Abu al-Qasim al-Qusyairi zikir adalah kewalian yang dibentangkan, 
yang menyinari persambungan spiritual, kokohnya keinginan, salah satu tanda sahnya 
permulaan dan petunjuk akhir. Zikir adalah pondasi yang paling kuat pada jalan al-
haq, bahkan pokok dijalan tersebut. Seseorang tidak akan sampai kepada Allah swt., 
kecuali zikir yang dilaksanakan secara terus-menerus.49 
Menurut Kiai Makki, salah seorang pemimpin tarekat di Jombang, ada tiga 
tahap yang harus dilalui umat Islam untuk mengembangkan agama mereka, antara 
lain sebagai berikut: 
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a. Syari’ah (Hukum Islam), pada tingkat syari’ah, umat Islam menjalankan 
keislaman mereka sebagaimana diperintahkan dalam Al-Qur’an dan hadits. Islam 
tidak akan bertahan hidup tanpa orang-orang yang mengamalkan syari’at. 
b. Adanya pandangan bahwa kehidupan manusia, dari pandangan tertentu, tidak 
memiliki arti apa-apa tanpa kehidupan spiritual. Begitu juga dengan Islam tidak 
memiliki arti apa-apa jika umat Islam tidak mencapai aspek batiniah amalan Islam. 
Karena itu, ditekankan bahwa kebermaknaan kehidupan umat Islam, dalam 
pandangan tarekat, tidak terletak dalam pengamalan apa yang diperintahkan, tetapi 
lebih pada pengakuan akan keharusan pengamalan itu (bukan semata-mata karena 
diperintahkan).  
c. Ketika seorang Muslim terbiasa dengan situasi ini, ia akan beralih ke tingkat yang 
ma’rifah. Pada tingkat ini, apa yang hidup dalam amalan umat Islam bukanlah 
gerakan fisiknya melainkan hatinya. Karena hatilah yang secara terus-menerus 
menghubungkannya dengan Allah swt. 
Ketiga tahapan tersebut, tidaklah mudah untuk dikerjakan, karena untuk 
mencapai tingkatan tersebut perlu mengamalkan latihan-latihan keagamaan secara 
terus menerus yang dibimbing oleh seorang mursyid. Pada tingkat inilah tarekat 
memiliki fungsi. Karena memberikan metode-metode kepada pengikutnya sehingga 
mampu mencapai tingkat tertiggi dalam beragama. Contohnya senantiasa mengingat 
Allah swt., dalam keadaan apapun, dalam hal ini senantiasa berzikir kepada Allah 
swt.50 
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Mengamalkan tarekat perlu dibimbing oleh seorang mursyid, yaitu pemimpin 
spiritual gerakan tertentu. Mursyid tidak hanya memberi wirid kepada para 
pengikutnya, tetapi juga mengamalkan wirid tersebut. Mursyid secara harfiah berarti 
orang yang menunjukkan jalan. Kata ini digunakan dalam tarekat untuk menunjukkan 
bahwa mursyid harus memimpin anggotanya dalam rangka mendekati Allah dengan 
mengguakan cara tertentu. Lebih dari itu, menjadi anggota harus diawali dengan 
pembai’atan. Bai’at adalah unsur penting dalam tarekat. Bai’at dalam tarekat 
bukanlah sumpah kesetiaan seperti diisyaratkan oleh kata ini, namun merupakan 
peristiwa dimana setiap pengikut menerima wirid tertentu dan penegasan untuk 
diamalkan secara terus-menerus.51 
D. Relasi Zikir dan Etos Kerja 
Agama merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi umat manusia, sebab 
agama dan kehidupan beragama merupakan dua unsur yang tidak dapat dipisahkan. 
Dalam menjalankan kehidupan sehari-hari misalnya, sebagian besar manusia tidak 
lepas dari peranan agama. Ketika manusia merasakan adanya kebutuhan untuk 
berhubungan dengan kuasa yang lebih tinggi, maka di situlah ada agama. Beragama 
adalah kepercayaan manusia kepada kekuatan gaib atau superanatural yang membawa 
pengaruh pada kehidupannya. Kepercayaan tersebut membawa kepada perilaku 
tertentu seperti, berdo’a, berzikir dan memuja yang pada akhirnya membawa pada 
sifat takut, pasrah dan optimis dalam menjalani kehidupan. 
Beragama berarti seseorang melakukan hubungan yang kodrati, antara hamba 
dan khalik. Hal tersebut ialah perwujudan hamba kepada sang khalik yang telah 
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menciptakannya. Maka semua itu dapat dilihat dari perilaku dan sikap seseorang serta 
tercermin pada bentuk ibadah yang dilakukannya. 
Bekerja adalah kewajiban setiap muslim. Sebab dengan bekerja setiap muslim 
akan mengaktualitaskan kemuslimannya sebagai manusia, makhluk ciptaan Allah 
yang paling mulia dan sempurna di dunia. Jika setiap manusia melakukan hal 
tersebut, maka itu sebagai tanda bahwa telah melakukan ibadah kepada Allah swt. 
Akan tetapi, janganlah memandang arti bekerja secara sempit, seakan-akan bekrja itu 
hanya sekedar untuk mempertahankan eksistensi fisik agar bisa tetap survival. 
Bekerja sebagai nyawa kepribadian harus dipandang secara luas yaitu sebagai segala 
tindakan yang terarah dan mempunyai makna atau sebagai perwujudan dari niat. 
Maka tampak bahwa peranan niat merupakan pula pokok sentral dalam etos kerja 
Muslim. Dan yang dimaksudkan dengan niat harus sejalan dengan praktek, tidak 
hanya bersandar pada nasib tanpa upaya. Harus ada satu harmonitas yang sinergik 
antara qalbu, lisan dan amal. Niat mengisi qalbu, diungkapkan melalui sarana yang 
komunikatif (lisan) dan diperaktekkan dengan wujud amal yang nyata.52 
Seperti yang dikatakan oleh Kurberger dalam karya Max Weber yang berjudul 
Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme bahwa mereka membuat lilin dari ternak 
dan uang dari manusia. Ciri dari filsafat ketamakan ini menjadi suatu cita-cita 
manusia jujur yang layak kredit yang dikenal dan dari semua itu akan menjadi ide 
suatu tugas dari individu ke arah peningkatan modalnya, yang dianggap sebagai suatu 
tujuan dari dirinya. Sebenarnya apa yang diungkapkan di sini secara sederhana 
bukanlah suatu cara untuk membuat jalan seseorang untuk menuju kesuksesan di 
dunia, tetapi merupakan etika yang khusus. Itulah esensi dari masalahnya. Ini 
                                                           









bukanlah semata-mata suatu kecerdikan bisnis, bahwa hal semacam itu merupakan 
hal yang biasa saja, hal itu merupakan etos53 
Dalam Islam, terdapat ajaran tasawuf yang memerintahkan kepada 
penganutnya untuk senantiasa mempraktekkan hidup yang sederhana. Semua itu 
dilakukan karena untuk senantiasa menjauhkan diri dari kehidupan dunia yang fana 
ini, karena akhirat adalah kehidupan yang kekal. Seorang sufi hidup dengan pola 
hidup yang amat sederhana dan terus beribadah kepada Allah swt., dengan cara 
memperbanyak mengingat-Nya. Meskipun berada dalam kehidupan yang sederhana, 
di sisi lain mereka tetap bekerja dengan giat dan mencari rezeki yang halal. Karena 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif lebih menekankan pada keaslian dan tidak bertolak pada teori 
saja, melainkan dari fakta sebagaimana adanya di lapangan. Dengan kata lain 
menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi.54 Penelitian deskriptif 
merupakan penggambaran suatu fenomena sosial dengan variabel pengamatan secara 
langsung yang sudah ditentukan secara sistematis, faktual, akurat dan spesifik. 
Dengan tujuan memberikan gambaran mengenai sikap keberagamaan Jama’ah 
Khalwatiyah di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone.  
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Fenomenologis 
Pendekatan Fenomenologis bersumber pada gerakan filosofis yag dibangun 
oleh Edmund Husserl. Husserl meyakini bahwa titik awal dari pengetahuan seseorang 
adalah pengalaman seseorang atau suatu fenomena (gejala). Jika seseorang secara 
sadar diminta untuk memokuskan perhatiannya pada suatu hal atau objek kemudian 
diminta mengemukakan sensasi, persepsi dan gagasannya terhadap hal atau objek 
tersebut, maka akan diperoleh deskripsi tentang hal tersebut.55 
Dalam menyelidiki fakta keagamaan dengan pendekatan fenomenologis, 
seseorang tidak lagi bertitik tolak dari rumusan-rumusan atau teori-teori tertentu 
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melainkan dari fakta, data dan gejala-gejala. Apa yang mesti digarap adalah 
onggokan perbuatan, kepercayaan dan sistem-sistem yang secara bersama-sama 
membentuk gejala-gejala keagamaan. Pendekatan fenomenologis membiarkan gejala-
gejala keagamaan “Berbicara untuk dirinya sendiri” (speak for them selves) dengan 
melemparkan jauh-jauh segala yang subjektif, prasangka, teori dan hal-hal yang 
kebetulan dan membatasi diri pada pengamatan gejala-gejala.56  
Gejala-gejala yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah terkait sikap 
keberagamaan jama’ah Khalwatiyah Samman di Desa Waji. Sikap keberagamaan 
yang dimaksudkan terdiri atas 1) mala barakka dalam prosesi zikir; 2) motivasi 
dalam berzikir; 3) bacaan dalam berzikir; 4) perasaan setelah berzikir; 5) makna 
mengeraskan suara dan gerakan anggota badan dalam berzikir; 6) implikasi zikir 
dalam kehidupan sosial jama’ah Khalwatiyah Samman. 
2. Pendekatan Teologis 
Melalui pendekatan teologis, seorang penganut agama biasanya melakukan 
satu dari dua hal. Studi Internal, seorang sarjana/peneliti agama adalah orang dalam 
(insider) yang berusaha secara aktif dalam kegiatan ilmiahnya untuk melestarikan dan 
mempromosikan keunggulan agamanya serta mempertahankannya dari ancaman atau 
serangan orang lain. Adapun eksternal, seorang peneliti atau penganut agama tertentu 
melakukan kajian terhadap agama atau keyakinan orang lain untuk menilai dan 
menghakiminya dengan ukuran agama sang peneliti.57 
Peneliti dalam penelitian ini berada dalam posisi eksternal yakni tidak 
termasuk dalam rumpun jama’ah Khalwatiyah Samman secara pribadi. Akan tetapi, 
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sebagian besar keluarga dan kerabat peneliti termasuk dalam jama’ah tersebut. 
Sehingga dalam penelitian ini, digunakan pendekatan teologis yang bertujuan untuk 
memaknai sikap keberagamaan jama’ah Khalwatiyah Samman khususnya dalam hal 
tradisi zikir.  
3. Pendekatan Psikologis 
Psikologi atau ilmu jiwa adalah ilmu yang mempelajari jiwa seseorang 
melalui gejala perilaku yang dapat diamatinya.58 Pendekatan psikologis bermaksud 
untuk mencari hubungan atau pengaruh agama terhadap kejiwaan pemeluk agama 
atau sebaliknya pengaruh kejiwaan pemeluk agama terhadap keyakinan 
keagamannya.59 Peneliti dalam penelitian ini bertindak sebagai bagian dari keluarga 
atau kerabat jama’ah Khalwatiyah Samman guna untuk mendalami informasi 
mengenai kejiwaan jama’ah setelah melakukan zikir.  
4. Pendekatan Historis 
Sejarah atau historis adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai 
peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang dan 
pelaku dari peristiwa tersebut.60 Melalui pendekatan historis, suatu studi berusaha 
menelusuri asal-usul dan pertumbuhan ide-ide dan pranata-pranata keagamaan 
melalui melalui periode-periode perkembangan historis tertentu dan menilai peranan 
kekuatan-kekuatan yang dimiliki agama untuk memperjuangkan dirinya selama 
periode-periode tersebut.61 Pada penelitian ini, peneliti menggali informasi terkait 
asal-usul dan pertumbuhan maupun perkembangan Tarekat Khalwatiyah Samman di 
Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone. 
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5. Pendekatan Sosiologis 
Sosiologi adalah ilmu yang mempelari hidup bersama dalam masyarakat dan 
menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya itu.62 Pendekatan 
sosiologis terhadap agama bermaksud mencari relevansi dan pegaruh agama terhadap 
fenomena sosial. Pendekatan sosiologis dalam studi agama berfokus kepada 
masyarakat yang memahami dan mempraktekkan agama, bagaimana pengaruh 
masyarakat terhadap agama dan pengaruh agama terhadap masyarakat.63 Pada 
penelitian ini, peneliti  melihat pengaruh zikir terhadap kehidupan sosial Jama’ah 
Khalwatiyah Samman di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer (primary data), yaitu data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari subjek penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.64 Adapun data 
primer yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pengalaman langsung yang 
telah dilalui para jama’ah Khalwatiyah Samman khususnya terkait tradisi zikir. 
2. Data Sekunder  
Data Sekunder (secondary data), yaitu data penelitian yag diperoleh secara 
tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan dari pihak lain) atau digunkan 
oleh lembaga-lembaga yang bukan merupakan pengelolahnya, tetapi dapat 
dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.65 Adapun data sekunder yang 
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dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pengalaman masyarakat Desa Waji yang 
telah melihat dan mengetahui jama’ah Khalwatiyah Samman yang melaksanakan 
zikir. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian ini dikumpulkan dengan beberapa teknik sebagai berikut: 
1. Observasi 
Teknik observasi digunakan untuk melihat atau mengamati fenomena sosial 
yang tumbuh dan berkembang yang kemudian dapat dilakukan penilaian atas 
perubahan tersebut. Bagi pelaksana atau petugas atau observer bertugas melihat objek 
dan kepekaan mengungkap serta membaca permasalahan dalam moment-moment 
tertentu dengan dapat memisahkan antara yang diperlukan dengan yang tidak 
diperlukan. 66 
Teknik observasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini peneliti mengamati 
objek yang akan diteliti. Pengamatan yang difokuskan pada sikap keberagamaan 
Jama’ah Khalwatiyah Samman di Desa Waji. Selain itu, peneliti juga melakukan 
observasi partisipasi, maksudnya adalah peneliti ikut dalam praktek keagamaan 
tarekat Khalwatiyah Samman tersebut khususnya dalam hal berzikir. Berdasarkan 
hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti melihat praktek tradisi 
zikir jama’ah Khalwatiyah Samman, seperti mengeraskan suara serta menggerakkan 
badan ketika berzikir. 
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2. Wawancara (Interview) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih 
mendalam dan jumlah informannya sedikit/kecil.67 Teknik wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan kunjungan secara langsung ke 
tempat tinggal informan. Wawancara dilakukan dengan mengawali percakapan 
mengenai kehidupan sehari-hari layaknya proses silaturrahim, kemudian secara 
perlahan percakapan diarahkan pada data yang terkait hendak dikumpulkan. Adapun 
informan yang diwawancarai pada penelitian ini adalah Kepala Desa, Tokoh Agama, 
beberapa Khalifah Khalwatiyah Samman, jama’ah yang aktif maupun yang kurang 
aktif dalam proses berzikir serta masyarakat setempat. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi yaitu teknik yang digunakan untuk memperoleh data atau 
informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan obyek yang diteliti berupa foto-
foto penelitian, catatan harian, serta buku-buku. Adapun dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pencatatan atau perekaman berupa dokumen, 
baik dalam bentuk foto, rekaman suara, video maupun arsipan terkait Desa Waji 
secara umum dan tradisi zikir tarekat Khalwatiyah Samman secara khusus.  
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Instrumen utama 
yang menjelaskan tentang alat bantu untuk pengumpulan data yang disesuaikan 
dengan jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodelogi penelitian 
yaitu: 
1. Alat tulis menulis, buku, pulpen/pensil sebagai alat untuk mencatat informasi 
yang di dapat pada saat observasi. 
2. Alat perekam suara sebagai alat untuk merekam narasumber saat di lapangan 
dan kamera sebagai alat untuk mengambil gambar di lokasi penelitian. 
F. Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data dalam penelitian ini adalah analisa data kualitatif yaitu 
dengan cara menggambarkan secara jelas dan mendalam terkait sikap keberagamaan 
jama’ah Khalwatiyah Samman di Desa Waji terkhusus dalam tradisi zikir. Dalam 
menganalisa data yang tersedia, penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Adapun reduksi data yang 
dimaksudkan dalam penelitian adalah peneliti memilah data yang terkait dengan 
fokus penelitian untuk dianalisa atau dimaknai. 
2. Penyajian data (Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data ke dalam satu 
bentuk tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data, 








pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. Adapun data dalam penelitian ini 
disajikan dalam bentuk deskripsi disertai dengan teori-teori yang terkait hasil 
penelitian yang diperoleh.  
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing) 
Tahap akhir dari analisis penelitian kualitatif yakni penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.  
G. Pengujian Keabsahan Data 
Teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan sebagai sumber 
data.68 Dalam pengujian keabsahan data, peneliti menggabungkan teknik 
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A. Gambaran Umum Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
1. Letak Geografis Desa Waji  
 
Gambar 4.1. Peta Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
Desa Waji merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Tellu 
Siattinge yang berada di bagian Utara Kabupaten Bone. Desa tersebut  terbagi dalam 
6 wilayah dusun dan memiliki luas wilayah 9,61 km2.  Desa Waji secara administrasi 
wilayah bertbatasan dengan: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Ajjalireng 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pallae dan Desa Watu 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tokaseng 










2. Pembagian Administratif 
Desa adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia dibawah dusun. 
Desa Waji terdiri dari enam dusun dan pusat pemerintahannya berada di Dusun 
Mauleng. Dusun tersebut terdiri dari Pattununge, Mauleng, Lallere’e, Watang Kung, 
Takku dan Kacumpureng.  Jarak tempuh wilayah Desa Waji dari ibu kota kecamatan 
kurang lebih 3 km dan Ibu kota Kabupaten Bone kurang lebih  20 km.   
3. Jumlah Penduduk 
Penduduk adalah orang yang tinggal di suatu daerah yang kemudian secara 
hukum berhak tinggal di daerah tersebut. Dengan kata lain orang tersebut mempunyai 
surat resmi untuk tinggal di daerah tertentu. Misalkan bukti kewarganegaraan, tetapi 
memilih tinggal di daerah lain.69 Jumlah penduduk Desa Waji berjumlah 3,097 jiwa 
yang terdiri dari 1,524 laki-laki dan 1,573 perempuan yang tersebar dalam wilayah 6 
dusun dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Daftar Jumlah Penduduk Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge 
Kabupaten Bone 
No. Nama Dusun 
Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan Total 
1. Pattununge 240 266 506 
2. Mauleng 269 274 543 
3. Lallere’e 316 329 645 
4. Watang Kung 158 162 320 
5. Takku 351 336 687 
6. Kacumpureng 190 206 396 
Total 1,524 1,573 3,097 
Sumber Data: Sumber Data: Sistem Detabase Desa & Kelurahan Desa Waji 




                                                           








4. Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. Karena dengan adanya 
pendidikan maka kita akan lebih bijak memandang kehidupan ke depannya. Adapun 
jenjang pendidikan pada masyarakat di Desa Waji dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.2. Daftar Jumlah Sekolah di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge 
kabupaten Bone 






1. Pattununge  - - - - - 
2. Mauleng 1 1 - - - 
3. Lallere’e - - - - - 
4. Watang Kung 1 - - - - 
5. Takku 1 1 - - - 
6. Kacumpureng - - - - - 
Total 3 2 - - - 
Sumber Data: Sistem Detabase Desa & Kelurahan Desa Waji Kecamatan Tellu 
Siattinge Kabupaten Bone 2016. 
5. Kondisi Keagamaan 
 Masyarakat Desa Waji secara keseluruhan menganut agama Islam.70 
Sebagaimana agama yang dianut oleh nenek moyang mereka. Akan tetapi, 
pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang agama masih sangat kurang.71 
Sehingga jika masyarakatnya dihadapkan dengan berbagai aliran yang asing, maka 
kemungkinan pandangannya tentang aliran tersebut  akan sedikit condong atau 
                                                           
70Syamsiar (53 Tahun), Kepala Desa Waji, Wawancara, Waji, 24 Mei 2018. 








bahkan sangat condong. Maksudnya adalah mereka akan berasumsi bahwa tarekat 
atau aliran tersebut tidak sesuai dengan ajaran-ajaran yang ada dalam agama Islam.  
6. Kondisi Ekonomi 
Kondisi ekonomi masyarakat Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge 
Kabupaten Bone bisa dikatakan berada di posisi yang menengah. Kebanyakan 
masyarakatnya berprofesi sebagai petani dikarenakan di desa tersebut memiliki 
kondisi tanah yang cukup subur. Selain petani, masyarakat di desa tersebut juga 
berprofesi sebagai pedagang dikarenakan desa tersebut memiliki jarak yang cukup 
dekat untuk sampai ke ibu kota kabupaten. 
Adapun daftar penduduk berdasarkan pekerjaan (usia 10 tahun ke atas) di 















































































































































































































































































































































































































B. Sejarah Perkembangan Tarekat Khalwatiyah Samman 
Khalwatiyah berasal dari bahasa Arab yaitu khalwa yang berarti pengasingan 
spiritual yang dalam bahasa Turki adalah Halvetiyye.72 Dalam Esiklopedia Islam, 
Khalwat berarti mengasingkan diri. Menyendiri pada satu tempat tertentu, jauh dari 
keramaian dan orang banyak selama beberapa hari untuk lebih mendekatkan diri 
kepada Allah swt., melalui sholat dan amaliah lainnya.73 
Kata Samman adalah sebuah nama perkampungan yang terdapat di al-
Madinah al-Munawwarah tempat hijrah Rasulullah saw. Yaitu nama kampung tempat 
kelahiran seorag sufi besar yang mengamalkan dan membesarkan Tarekat 
Khalwatiyah sampai ke benua Afrika dan Asia Timur dan Tenggara yaitu Syekh 
Muhammad bin Abdul Karim as-Syafi’i as-Sammani al-Qurisyi al-Madani yang lebih 
dikenal dengan sebutan Syekh Samman.74 
Tarekat Khalwatiyah dibawa ke Mesir oleh Mustafa al-Bakri (lengkapnya 
Musthafa bin Ali al-Bakri as-Shiddiqi), seorang penyair sufi asal Damaskus, Syria. Ia 
menerima tarekat tersebut dari gurunya yang bernama Syekh Abdul Latif bin Syekh 
Husamuddin al-Habibi. Karena pesatnya perkembangan tarekat ini di Mesir pada saat 
itu, maka Musthafa al-Bakri dianggap sebagai pemikir Tarekat Khalwatiyah oleh para 
pengikutnya. Karena beliau, selian aktif menyebarkan ajaran tarekat tersebut, ia juga 
banyak melahirkan karya sastra sufistik. Di antara karyanya yang paling terkenal 
adalah Tasliyat al-Ahzan (Pelipur Duka).75 
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Berbicara mengenai proses penyebaran Tarekat Khalwatiyah yang masuk dan 
berkembang di Indonesia terdapat dua versi yang berbeda. Pertama, Tarekat 
Khalwatiyah yang sanad muttashilnya melalui Syekh Yusuf al-Makassari yang 
kemudian berkembang di wilayah Makassar dan sekitarnya. Kedua, Tarekat 
Khalwatiyah Samman yang sanad muttashilnya dari Syekh al-Palembani dari Abdul 
al-Karim al-Sammani yang kemudian berkembang di wilayah Palembang dan 
Kabupaten Maros.76 
Tarekat Khalwatiyah Samman yang sampai di Indonesia, khususnya di 
Sulawesi Selatan, menurut Martin Van Bruissen77 bahwa nama Khalwatiyah 
dinisbahkan kepada guru tarekat Mekah yang bernama Syekh Muhammad bin Abd 
Karim as-Sammann al-Qadiri al-Khalwati al-Madani Mansyur dengan sebutan nama 
Muhammad Samman. Beliau hidup di Madinah al-Munawwarah sekitar abad ke 12 
Hijriah (tahun 1132-1189 H).78 
Tarekat Khalwatiyah Samman masuk ke Sulawesi Selatan pada tahun 1820 M 
(1240 H) dibawa oleh Syekh Adullah al-Munir dari Sumbawa Nusa Tenggara. 
Abdulah al-Munir adalah seorang lelaki bugis bangsawan Bone. Ayahnya adalah 
putra raja Bone ke-21 Latemmasongeng, yang bernama La Kessi Petta Ponggawae di 
Bone.79  
Di Sulawesi Selatan tarekat Khalwatiyah Samman berpusat di Leppakomai 
tepatnya di Kabupaten Maros. Setiap tahun pada bulan Maulid Nabi Besar 
                                                           
76Ali M. Abdillah, Tasawuf Kontemporer Nusantara (Jakarta: PT. INA Publikatama, 2011), h. 
31-32.  
77Martin Van Bruinessen, “Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat” dalam Sri Muliyani, 
Mengenal dan Memahami: Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, h. 198.  
78Salamattang, Tarekat Khalwatiyah: Samman (Makassar: Alauddin University Press, 2012), 
h. 89. 
79Najamuddin Hamzah, Tarekat Khalwatiyah Samman: Ajaran & Strategi Dakwah Para 








Muhammad saw., tempat tersebut selalu ramai dikunjungi oleh para jama’ah dari 
berbagai daerah hingga dari pelosok dunia guna untuk saling bersilaturrahim antar 
sesama jama’ah maupun kepada sang Mursyid, bahkan non jama’ah pun datang 
berkunjung dengan tujuan yang berbeda.  
Penyebaran tarekat Khalwatiyah Samman tidak hanya sampai di Leppakomai-
Maros saja, namun juga sampai di Kabuptaen Bone. Namun peneliti tidak 
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai sejarah masuknya tarekat Khalwatiyah 
Samman di kabupaten tersebut. Akan tetapi, dahulu tarekat ini banyak diikuti oleh 
para raja-raja di kabupaten tersebut. Seperti ungkapan informan: 
Tarekat itu dibawa oleh seorang raja, maka dahulu itu raja-raja itu pasti 
menganut tarekat Khalwatiyah, sehingga tarekat ini disebutkah sebagai tarekat 
raja-raja. Bukan raja kalau bukan tarekat Khalwatiyah80 
Pengikut tarekat Khalwatiyah Samman di Kabupaten Bone semakin 
bertambah dari waku ke waktu. Bahkan hingga saat ini di Bone bagian utara tepatnya 
di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge termasuk daerah yang mayoritas 
masyarakatnya adalah penganut tarekat Khalwatiyah Samman dan aktif dalam 
melakukan praktek-praktek ibadah zikir, bahkan kini di desa tersebut sedang 
diadakan proses pembangunan sarana prasarana yaitu Masjid khusus penganut tarekat 
tersebut.  
C. Silsilah dan Karakterisitk Khalifah Khalwatiyah Samman 
1. Silsilah Tarekat Khlawatiyah Samman 
Susunan silsilah Tarekat Khalwatiyah Samman bermula dari kami sampai 
kepada Nabi Muhammad Saw. Adapun silsilah tersebut ialah sebagai berikut: 
                                                           








1) Syekh H. Muhammad Shaleh (Puang Lompo) 
2) Syekh H. Andi Amiruddin (Petta Karaeng) 
3) Syekh H. Andi Hamzah (Puang Nippi) 
4) Syekh H. Andi Sirajuddin Malik (Puang Tompo) 
5)  Syekh Muhammad Amin (Puang Naba) 
6) Syekh Abd Rauf (Puang Lallo)  
7) Syekh H. Andi Muhammad Ali (Puang Turu) 
8) Syekh H. Ibrahim (Puang Solong) 
9) Syekh H. Andi Abdullah (Puang Rala) 
10)  Syekh Abdullah (Puang Lompo) 
11) Syekh Abd. Razak 
12) Syekh Muh. Fudhail 
13) Syekh Abdullahil Munir 
14) Syekh Idris Ibn Usman 
15) Syekh Siddik 
16) Syekh Muhammad Ibn Abd. Karim al-Samman al-Madani 
17) Syekh Mu 
18) Abd. Latif  
19) Mustafa al-Fandi 
20) Ali al-Fandi (mempunyai 446 khalifah) 
21) Ismail al-Juruni 
22) Umar al-Fuadi 









25) Jibli Sultan al-Aqrai 
26) Muhammad al-Azanjani  
27) Abu Zakariyah (Yahya) Assyirwani 
28) Syahruddin 
29) Al-Haj Izzuddin 
30) Muhammad Bisran alm Khalwati 
31) Umar al-Khalwati 
32) Muhammad al-Khalwati 
33) Abu Ishak (Ibrahim azzahid al-Kailani) 
34) Jamaluddin al-Ahzawi 
35) Syihabuddin Attabrizi 
36) Ruhnuddin Muhammad Annajazi 
37) Qutubuddin 
38) Abu Najib Assahrurodi (Abd. Kadir Diyanddin al-Bikri) 
39) Umar al-Bakri 
40) Wajihuddin al-Qadi 
41) Muhammad al-Bikri 
42) Muhammad Addainuri 
43) Mumsyad Addainuri 
44) Junaid al-Bagdadi 
45) Assir Assakti 
46) Ma’ruf al-Karahi 
47) Daud at-Tani 








49) Hasan al-Bisri dan Kamil (Ibn Ziyad) 
50) Ali r.a 
51) Muhammad Saw.81 
2. Karakteristik Khalifah Khalwatiyah Samman 
Khalifah atau Mursyid (Guru Spiritual) adalah seseornag yang dipandang 
memiliki penguasaan ilmu atau penegtahuan yang lebih mengenai Tarekat 
Khalwatiyah Samman. Ciri-ciri seorang Khalifahyang tampak secara kasat mata 
adalah menggunakan pakaian bersorban. 
Ko dua jombena artinna tau acca siap ditanai atau diasenggi ulama, yakko 
ceddi jombena lecce ataunna artinna keturunang khalifah Khalwatiyah, yakko 
ceddi jombena lecce abiona artinna tau sabbara, yakko melampei lajemunri 
ceddi artinna tau barani.82 
Terjemahnya: 
Jika dua Jombenya bermakna orang cerdas, siap menerima pertanyaan dan 
layak disebut sebagai ulama. Jika hanya memiliki satu jombe sebelah kanan 
bermakna keturunan Khalifah Khalwatiyah. Jika memiliki satu jombe sebelah 
kiri berarti orang sabar dan jika menjulur ke belakang berarti pemberani. 
Untuk dapat menjadi seorang Khalifah Khalwatiyah Samman menurut salah 
seorang Jama’ah Khalwatiyah ialah sebagai berikut: 
Jakkoe ko engka tau lo mencadi khalifah harus pi tau ye merilalenge 
paddissengenna ri tarekat khalwatiyah e, perellu pi mattaung-taung ettana 
nappa naulle patemmeri agurunna ri tarekae ro. Nappa rijello langsungi pole 
ri puang di Maros.83 
Terjemahnya: 
Dahulu, jika seseorang hendak menjadi seorang Khalifah maka haruslah orang 
yang memiliki penegetahuan yang dalam mengenai Tarekat Khalwatiyah dan 
untuk mencapai hal tersebut diperlukan waktu yang cukup lama dalam 
mendalami ilmu tersebut kemudian yang menjadi penentu pantas atau 
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tidaknya seseorang menjadi Khalifah ialah Khalifah yang berada di Maros 
sebagai pusat berkembangnya tarekat tersebut. 
Lebih lanjut jama’ah tersebut mengemukakan bahwa: 
Makkoange narekko loi mancaji khalifah tauwe dena naparellu ritangga 
accana,keturunna nennia ampekalena. Nakia, nigi-nigi mareppe lao ri puang 
iyana tuh rijello mancaji Khalifah. Nigi-nigi maega pajjama-jama lao ri 
mappile’e atau tau majjelloe. Nennia engka to tau de na elo mancaji khalifah 
nekia tettei rijello nasaba elona puang ri Maros.84 
Terjemahnya: 
Saat ini jika seseorang hendak menjadi seorang Khalifah maka sudah tidak 
dipertimbangkan lagi berdasarkan pengusaan pengetahuannya megenai 
Tarekat Khalwatiyah. Tetapi, ditetapkan berdasarkan siapa saja yang memiliki 
hubungan yang dekat dengan Puang atau penentu yang ada di Maros. Ada 
pula yang melalui sogok-menyogok kepada sang penentu dan ada pula yang 
tidak ingin menjadi Khalifah namun di sisi lain ia tetap menjadi Khalifah 
dikarenakan kehendak dari Puang di Maros. 
Berdasarkan wawancara di atas, peneliti menemukan bahwa terdapat 
pergeseran karakteristik Khalifah Khalwatiyah Samman saat ini, khususnya dalam 
proses penetapan atau pengangkatan seorang Khalifah. Sehingga, pengetahuan 
mengenai tarekat Khalwatiyah Samman oleh seorang Khalifah mengalami 
kemunduran. Hal ini terlihat oleh peneliti ketika melakukan proses wawancara 
terhadap salah seorang Khalifah yang ditetapkan secara kedekatan dengan sang 
penentu. 
D. Tradisi Zikir Jama’ah Khalwatiyah Samman 
1. Mala Barakka  
Mala Barakka merupakan cara yang harus dilakukan oleh para calon jama’ah 
Khalwatiyah Samman untuk menjadi jama’ah secara resmi dan diakui dalam tarekat 
tersebut. Dalam proses Mala Barakka, setiap calon jama’ah diharuskan untuk 
                                                           








memegang tasbih (satu sampai tiga orang) atau memegang tali (lebih dari tiga orang) 
sebagai  simbolis dari tasbih. Memegang tasbih atau tali dalam proses Mala Barakka 
dimaknai sebagai ikatan perjanjian antara calon jama’ah dengan sang mursyid. Selain 
itu, dalam proses Mala Barakka juga terdapat tuntunan-tuntanan ibadah sebagai 
jama’ah Khalwatiyah Samman termasuk komitmen untuk berzikir. Hal ini senada 
dengan pernyataan Imam Desa Waji sekaligus sebagai jama’ah aktif di tarekat 
Khalwatiyah Samman: 
Kalau misalnya Mala Barakka itu biasanya kita ada ikatan perjanjian artinya 
perjanjian lahir batin sama anregurutta dengan calon jama’ah pada saat 
memegang tali. Kalau menurut saya, tidak tau yang sebenarnya yang saya 
ketahui memegang tali itu saling mengikat suatu simbol antara khalifah degan 
para jama’ah khalwatiyah itu sendiri artinya suatu ikatan lahir dan batin. 
Artinya dimana pun kita berada, apapun sukunya, apapun bahasanya kita ini 
semua  adalah saudara ada hubungan emosional dari ikatan khalwatiyah itu.85 
Proses Mala Barakka biasanya diadakan di Patte’ne atau di Leppangkomai 
Kabupaten Maros yang merupakan tempat berkembang pesatnya tarekat Khalwatiyah 
Samman. Proses Mala Barakka secara besar-besaran dilakukan pada saat Maulid 
Nabi Besar Muhammad saw. Adapun dalam skala kecil, Mala Barakka dapat 
dilaksanakan di tempat-tempat ibadah seperti masjid, mushollah dan rumah Sang 
Khalifah Khalwatiyah Samman. Akan tetapi dalam proses Mala Barakka kepada 
calon jama’ah, diutamakan dipimpin oleh Khalifah yang dianggap telah 
berpengalaman atau telah memiliki pemahaman keagamaan yang kompeten  terkait 
tarekat Khalwatiyah Samman. 
Calon jama’ah yang hendak Mala Barakka didasari atas motivasi dari diri 
sendiri dan didukung oleh pihak keluarga. Hal ini diungkapkan oleh salah seorang 
                                                           








Jama’ah Khalwatiyah Samman melalui interpretasi penulis bahwa jika seorang 
turunan tarekat Khalwatiyah Samman tidak mengambil Barakka maka ia tidak akan 
dianggap sebagai bagian dari keluarganya.86 Selain itu, kemauan Mala Barakka atas 
dasar kesadaran diri sendiri diungkapkan oleh salah seorang Khalifah Khalwatiyah 
Samman:  
Cuma itu tadinya dipersiapkan sebelum kita masuk khalwatiyah terutama 
ketika kita diajak orang tua kita, kita lihat dulu diri kita yah, apa sudah mapan 
saya? Apa sudah dewasa saya? Tapi kalo masalah orang punya keturunan 
mama bapak sudah khalwatiyah biar umur sembilan tahun bisa masuk, Cuma 
macam kita ini baru sekali seperti saya nenekku tidak ada khalwatiyah 
makanya saya.87 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa calon jama’ah Khalwatiyah Samman 
yang hendak ingin Mala Barakka salah satu syarat utamanya ialah adanya kesadaran 
dalam dirinya bahwa dia telah siap Mala Barakka dan siap berkomitmen untuk 
menjadi jama’ah Khalwatiyah Samman. Hal yang senada diungkapkan pula oleh 
salah seorang Khalifah Khalwatiyah Samman: 
Umpama ko loki mettama di khalwatiyah dipedang manengki yero makkeda 
sanggu meko mazikkiri? Sanggu meko mabbarijama?Sanggu meko makkanre 
guru?88 
Terjemahnya: 
Jika kita ingin menjadi Jama’ah Khalwatiyah maka terlebih dahulu kita akan 
ditanya mengenai kesanggupan kita untuk berzikir, apakah kamu sanggup 
untuk berzikir? Apakah kamu sanggup untuk berjama’ah? Apakah kamu 
sanggup untuk berguru? 
Berangkat dari pernyataan di atas, maka dapat diketahui bahwa amat jelas 
perjanjian antara sang Mursyid atau Khalifah dengan calon jama’ah Khalwatiyah 
Samman yang hendak Mala Barakka memang memiliki hubungan yang emosional 
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antara satu sama lain. Jadi, ketika telah resmi menjadi bagian dari tarekat 
Khalwatiyah Samman, maka ia memang harus berkomitmen untuk menjalankan 
semua ajaran-ajaran yang terdapat dalam tarekat tersebut.  
2. Motivasi Berzikir 
Motivasi berzikir dapat diartikan sebagai suatu dorongan jiwa yang berasal 
dari dalam atau dari luar diri manusia untuk senantiasa melakukan zikir, baik melalui 
hati, lisan, pikiran maupun perbuatan. Sebagian besar jama’ah Khalwatiyah Samman 
memiliki motivasi tertentu dalam melakukan zikir. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh informan: 
Yenaro rekeng tujuatta artinya asseddingetta mazikkiri nasaba narekko 
mabberijamaki, pede megaki pede megatoi apalanna sehingga kita selalu 
berjama’ah nasaba appalange megai akattae.89  
Terjemahnya: 
Sebenarnya itulah tujuan dari zikir yang dilaksankan secara berjama’ah akan 
memperoleh pahala yang banyak.  
 
Di sisi lain, ada informan yang berpendapat berbeda mengenai motivasi dalam 
melaksanakan zikir ialah karena ia merasa terikat atas janji ketika Mala Barakka. Ia 
merasa bertanggung jawab atas janji yang telah ucapkan, maka ia akan senatiasa 
memenuhi janji tersebut melalui praktek-praktek zikir secara terus-menerus.90  
Hal yang senada juga diungkapkan oleh salah seorang Khalifah Khalwatiyah 
Samman: 
Siap moko mabberijama? Iyya puang. Siap moko mazikkiri? Iyye puang. 
Detomumasiri ko dicawa-cawai ko diketawa-ketawaiko sama orang karena 
khalwatiyah itu, artinya diketawai sama orang? Iyye puang. Detomumitau 
artinna mazikkiri maraja mappakoro pusing maga? De puang  nasaba yero 
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ko engka tau mitaki nulle makkedai pusingi kapang ro tapi alhamdulillah 
orang yang tembus zikirnya tidak ada, saya biar 2 jam tidak apa-apa.91 
Terjemahnya: 
Apakah kamu siap untuk berjama’ah? Iyya puang. Apakah kamu siap untuk 
melaksanakan zikir? Iyye Puang. Apakah kamu tidak merasa malu apabila 
ditertawakan oleh orang-orang? Iyye Puang. Apakah kamu tidak merasa malu 
jika berzikir jahr (mengeraskan suara) dan merasakan pusing? Tidak Puang. 
Karena jika ada orang lain yang melihat kita melaksanakan zikir demikian, 
mungkin mereka akan beranggapan bahwa kita akan merasakan pusing. 
Tetapi, Alhamdulilah orang yang khusyuk dalam berzikir tidak akan merasa 
pusing. Seperti halnya saya jika berzikir bahkan hingga dua jam pun saya 
tidak merasa pusing. 
Berdasarkan pernyataan di atas, motivasi berzikir memiliki tujuan yang 
berbeda-beda dari setiap orang yang mengerjakannya. Seperti ungkapan informan 
pertama bahwa motivasi berzikir terletak pada keinginan seseorang untuk 
mendapatkan pahala di sisi Allah swt., ketika melaksanakan zikir secara berjama’ah 
maka pahala yang diperoleh akan semakin besar. Berbeda dengan ungkapan informan 
kedua dan ketiga bahwa motivasi berzikir ialah karena adanya rasa tanggung jawab 
dalam dirinya untuk senantiasa beribadah kepada Allah swt., dan mengingat janji 
yang diucapkan ketika Mala Barakka. Artinya ialah adanya sikap istiqamah di dalam 
dirinya.  
Hal tersebut diperkuat oleh tulisan Syamsidar dalam bukunya yang berjudul 
Psikologi Agama bahwa pada manusia yang normal, setiap kali mengerjakan suatu 
perbuatan pasti dibalik perbuatan itu ada tujuan yang hendak dicapai. Tidak ada 
satupun manusia yang melakukan suatu pekerjaan jika tidak ada tujuan yang ingin 
dicapai dengan perbuatan tersebut. Pekerjaan yang sama dilakukan oleh  orang lain 
belum tentu memiliki tujuan yang sama. Orang bisa saja berbeda-beda, tetapi mereka 
mungkin sepakat pada tujuan yang sama. Adapun faktor-faktor yang menggerakkan 
                                                           








tingkah laku manusia itulah yang dalam ilmu psikologi sebagai motif. Motif adalah 
gerakan atau sesuatu yang bergerak, menurut ilmu psikologi mengandung pengertian 
bahwa penyebab yang diduga untuk suatu tindakan, yang berarti pula dorongan-
dorongan yang bersifat psikologis. Hal inilah yang disebut dengan motivasi, termasuk 
hal-hal yang atau gerakan-gerakan yang dapat dijadikan sebagai motivasi manusia 
dalam beragama.92 
Adapun motivasi lain jama’ah Khalwatiyah Samman dalam berzikir adalah: 
Megello sedding, mesumange. Karena kalau saya tidak berzikir setelah sholat 
Isya dan Subuh, sholat saya terasa tidak afdol.93 
Terjemahnya:  
Suasana hati yang bagus dan memiliki keseruan tersendiri. Karena jika saya 
tidak berzikir setelah melaksanakan sholat Isya dan Subuh, maka sholat saya 
terasa tidak afdhol. 
Ungkapan di atas menunjukkan bahwa ketika jama’ah Khalwatiyah Samman 
telah merasa terikat dengan amalan-amalan zikir yang senantiasa dilakukan maka 
mereka akan berusaha untuk tetap istiqamah. Dengan kata lain, zikir dijadikan 
sebagai penyempurna ibadah sholat yang mampu menjadikan jama’ah tersebut 
merasa damai dan tenteram dalam kehidupan sehari-harinya.  
Istiqamah, teguh pendirian, konsisten dalam segala hal yang dibarengi dengan 
keimanan kepada Allah swt., adalah jalan untuk meraih kebahagian di dunia maupun 
di akhirat bahkan kesuksesan dalam materil maupun sprituil. Bagi orang yang 
menjadikan sifat istiqamah darah daging mereka, dan diwujudkan dalam segala 
aspek-aspek kehidupannya,94 maka Allah swt., berjanji dalam QS. Al-ahqaaf: 13-14 
yang berbunyi: 
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Terjemahnya: 
13. Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah,” 
Kemudian mereka tetap istiqamah, tidak ada rasa khawatir pada mereka, 
dan mereka tidak (pula) bersedih hati. 
14. Mereka itulah para penghuni surga, kekal di dalamnya; sebagai balasan 
atas apa yang telah mereka kerjakan.95 
Seorang Muslim sejati dalam memberi arti kebahagian tiada lain kecuali 
ketika dirinya mampu mengerjakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya. Apabila detak jantungnya, setiap hembusan nafasnya digunakan untuk 
mengabdi kepada Allah swt., dan mengikuti jejak Rasulullah saw., maka hal tersebut 
merupakan momen yang paling menyenangkan di dalam kehidupannya. 
3. Bacaan dalam Berzikir 
Zikir (maddate’) adalah salah satu cara beribadah seorang hamba agar 
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah swt., hal tersebut merupakan salah satu 
tanda bahwa sebagai hamba hendaknya kita selalu mengingat-Nya sebagai sang 
pencipta. Dalam melakukan ibadah zikir, seorang hamba juga mengharapkan ridho 
dari-Nya. Adapun bacaan dalam berzikir tersebut berdasarkan ungkapan informan 
ialah:  
 
Misalnya al-fatihah, kemudian sholawat kepada nabi, kemudian berzikir ada 3 
zikir disini, yang pertama lailahaillallah, biasanya itu berzikir sampai 50 kali 
kemudian yang kedua illallah sambil mengerakkan tangan kemudian apabila 
sudah agak terasa nyaman artinya sudah pas, maka dilafazkanlah kata allah 
allah allah kemudian yang terakhir itu hu.96 
 
Hal senada diungkapkan oleh salah seorang Khalifah Khalwatiyah Samman: 
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Zikir terutama kita bersholawat, sholawatnya panjang, sholawatnya itu saya 
rasa itu kalo macam ustas-ustas di sini barang kali belum bisa kenal sholawat 
itu, kita bersholawat kepada rasulullah pertama-tama kita baca alfatihah 
sampe terakhir baru kita sholawat satu kali baru kita duduk seperti ini, duduk 
apa namanya ini kalo bahasa indonesia, baru kita baca astagfirullah tiga kali 
artinya kita mengosongkan diri baru kita mulai star, kosongkan diri namanya 
itu jangan ada yang kita ingat-ingat yah hal-hal yang tidak positif. Baru kita 
pertama la ilaha illa llah nah itu artinya terutama sekali mau star itu artinya 
kamu itu berhadapan dengan Allah, kalo bisa jangan hanya berhadapan tapi 
bersatu dengan Allah.97 
Pengamal Tarekat Khalwatiyah Samman pada waktu mengamalkan zikir 
harus meghayati makna yang terkandung di dalam kalimat zikir itu. Kalimat tauhid 
umpamanya harus dihayati maknanya, bahwa hanya Allah swt., sajalah yang kita 
tuju, hanya Allah sajalah tempat bergantung segala sesuatu. Makna lain yang harus 
dihayati bahwa tidak ada zat yang mutlak hakikatnya kecuali Allah swt.98 
Pada dasarnya tarekat Khalwatiyah Samman tidak memiliki perbedaan yang 
begitu jauh dengan tarekat yang lain, hanya saja terletak pada tata cara berzikirnya. 
Namun tujuan utama dari setiap tarekat ialah hanya untuk sampai kepada Sang 
Pencipta, yakni Allah swt., meskipun memiliki cara yang berbeda-beda dalam 
menempuh hal tersebut. 
4. Perasaan Setelah Berzikir 
Perasaan yang dimaksudkan ialah segala bentuk rasa yang dialami oleh 
jama’ah Khalwatiyah Samman ketika melaksanakan zikir. Karena jika seseorang 
memang melakukan ibadah zikir dengan kesungguhan artinya dalam keadaan 
khusyuk, tiada hal yang perlu kita ingat selain mengingat Sang Pecipta, Allah swt., 
maka jama’ah tersebut akan merasakan kenikmatan tersendiri dalam zikir tersebut. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh   jama’ah Khalwatiyah Samman: 
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Ko mazikkiri ki pada pada meto komasumpajang ki denedikki makkeda keda 
to lino degaga dienggerag sieliwenna ye pancajiekki.99 
Terjemahnya: 
Ketika kita melaksanakan zikir diasumsikan sama halnya dengan ketika kita 
melaksanakan sholat yakni tidak ada ungkapan-ungkapan duniawi yang 
terfikirkan kecuali kepada sang Maha Pencipta.  
 
Yah... pasti ada perbedaan kalau sudah berzikir mengeraskan suara 
menggerakkan badan perasaan jadi tenang kemudian badan segar.100Hal yang 
senada juga diungkapkan oleh salah seorang jama’ah Khalwatiyah Samman: 
Jelas ada pe merasa seha ki sedding kayak olahraga kan kayak olahraga kalau 
mazikkiri ki jelas beda daripada tidak pernah mengerakkan toh bertasbih ki 
juga kekuatan tasbih di dalam zikir.101 
Terjemhanya:  
Jelas memiliki perbedaan karena kita merasa sehat, seperti halnya ketika kita 
sedang melaksanakan olahraga. Jika kita tidak berzikir maka kita tidak pernah 
mengerakkan badan sekaligus bertasbih. 
Perasaan jama’ah Khalwatiyah Samman setelah melakukan ibadah zikir 
adalah hati terasa tenang, damai dan tentram. Karena mereka senantiasa bertasbih 
kepada Allah swt., dan hanya dengan mengingat Allah swt., hati menjadi tenang. 
Ketika berzikirpun badan terasa segar karena badan senantiasa digerakkan dan hal 
tersebut juga sama halnya ketika sedang melakukan olahraga. 
Hal tersebut diperkuat oleh tulisan Jalaluddin dalam bukunya yang berjudul 
Psikologi Agama bahwa barangkali hubungan antara kejiwaan agama dalam 
kaitannya dengan hubungan antara agama dan kesehatan jiwa, terletak pada sikap 
penyerahan diri seseorang terhadap suatu kekuasaan Yang Maha Tinggi. Sikap pasrah 
yang serupa itu diduga akan memberi sikap optimis pada diri seseorang sehongga 
muncul perasaan positif seperti rasa bahagia, senang, puas, sukses, damai, merasa 
dicintai atau rasa aman. Sikap emosi yang demikian itu merupakan bagian dari 
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kebutuhan asasi manusia sebagai makhluk yang bertuhan. Maka, dalam kondisi yang 
serupa itu manusia berada dalam keadaan tenang dan normal atau dengan kata lain, 
kondisi yang demikian berada pada kondisi kodratinya, sesuai dengan fitrah 
kejadiannya, sehat jasmani dan rohani.102 
Ketika seseorang melaksanakan zikir dengan penuh kesungguhan. Maka akan 
mendapatkan pengalaman mistis dan merasakan dirinya bersatu dengan Tuhan. 
Memang pengalaman penyatuan ini merupakan pengalaman yang intens yang sulit 
dipahami. Dalam bentuk yang sederhana, pengalaman mistis meliputi pengalaman 
berhubungan langsung dengan yang suci, dimana seseorang akan merasakan 
berhubungan dengan rasa kesucian yang menimbulkan rasa kagum dan terpesona. 
Dan hal tersebut merupakan perilaku yang dipraktekkan oleh ahli tarekat.  
Perilaku ahli tarekat adalah turunan dari semua aspek dasar dalam ajaran 
Islam yang meliputi iman atau aqidah, rukun Islam atau syari’ah dan serta akhlak. 
Pola perilaku ini adalah pola perilaku integratif secara utuh. Dan hanya pola hidup 
seperti inilah, sebagai buah dari zikir, yang akan mewujudkan kehidupan yang 
tenang, tentram dan damai.103 Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS. Ar-Rad 
(13): 28. 
tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ# u ’ È⌡ uΚôÜ s?uρ Οßγ ç/θ è=è% Ì ø. É‹Î/ «!$# 3 Ÿω r& Ì ò2É‹Î/ «! $# ’È⌡ yϑôÜ s? Ü>θ è=à) ø9 $# ∩⊄∇∪  
Terjemahnya: 
28. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 
menjadi tenteram.104 
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Berzikir merupakan salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada Allah swt., 
sebagai pencipta. Selain itu, dengan melakukan praktek-praktek zikir seseorang akan 
merasakan ketenangan dalam dirinya. Karena hal tersebut merupakan cara untuk 
menyucikan diri dari segala kesalahan maupun dosa yang telah diperbuat.  
5. Makna Mengeraskan Suara dan Gerakan Badan dalam Berzikir 
Pada dasarnya segala hal yang dilakukan di muka bumi ini pasti memiliki 
tujuan tertentu. Dalam Tarekat Khalwatiyah Samman memiliki ciri khas yaitu dalam 
mengerjakan ibadah zikir para jama’ahnya bezikir dengan mengeraskan suara dan 
menggerakkan badan. Semua itu memiki makna dan tujuan tertentu. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh informan: 
 
Disunnakengi perajai kalima lailaha illa llahu serekkoammengi nannessa 
asellengengge nasabbi maneng sewwa-sewwae sininna mangkelingaenggi 
matu ri esso rimonri.105 
Terjemahnya:  
Kita disunnahkan untuk mengeraskan suara ketika melafalkan kalimat lailaha 
illa llahu agar keislaman kita menjadi jelas dan agar seluruh alam menjadi 
saksi  di hari kemudian. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Imam Desa Waji: 
 
Banyak anjuran, bukan cuma berzikir dalam hati saja, berzikir dengan 
mengeraskan suara, itu artinya semua yang mendengar kita menjadi saksi 
bahwa ini selalu berzikir. Dan zikir itu bukan cuma suara saja, mengingat 
Allah saja, tapi semua gerakan-gerakan itu semuanya harus berzikir, baik 
tangan baik kaki atau gerakan badan yang lainnya itu semuanya harus 
berzikir.106 
 
 Pernyataan di atas diperkuatkan oleh tulisan Subandi dalam bukunya yang 
berjudul Psikologi Agama dan Kesehatan Mental bahwa subjek yang melakukan zikir 
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dengan teknik tertentu, menemui berbagai bentuk pengalaman beragama yaitu 
sebagai berikut: 
a. Timbulnya gerakan-gerakan yang otomatis 
b. Penyucian diri 
c. Penemuan kebenaran 
d. Pemahaman baru tentang ajaran-ajaran agama 
e. Keakraban dan kedekatan dengan Tuhan 
f. Transisi  
g. Peningktan ritual ibadah 
h. Pengalaman penyembuhan 
i. Pengalaman yang sulit diungkapkan secara verbal 
j. Pengalaman menjangkau masa depan 
k. Pengalaman yang berhubungan dengan problem kehidupan sehari-hari 
l. Pembaharuan moralitas 
m. Gangguan dari makhluk lain 
n. Pengalaman yang berkaitan dengan perubahan kesadaran 
o. Pengalaman yang berkaitan dengan suasana emosi 
p. Perasaan diatur oleh Tuhan 
q. Mendapatkan petunjuk dari Tuhan107 
Amalan zikir yang dilakukan secara jahr (mengeraskan suara), seperti halnya 
dalam tarekat Khalwatiyah Samman akan melibatkan segenap anggota tubuh beserta 
ruh untuk ikut melakukan zikir. Hal tersebut akan membawa faedah yang sangat 
mulia bahwa energi zikir akan eksis dan mengalir ke seluruh anggota tubuh manusia 
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termasuk ruhnya dan energi inilah yang memeliharanya dan menjaganya dari 
berbagai bentuk gangguan yang  membahayakan.  
E.  Implikasi Zikir dalam Kehidupan Sosial Jama’ah Khalwatiyah Samman 
1. Mempererat Tali Silaturrahim 
Islam memerintahkan kepada umatnya untuk senantiasa menjaga silaturrahim. 
Sebgaimana firman Allah swt., di dalam QS. Al-Nisa (4): 1 
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Terjemahnya: 
1.... Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, 
dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasimu.108     
Memperarat tali silaturrahim merupakan salah satu inti ajaran pokok dari 
tarekat Khalwatiyah Samman. Hal ini tercermin pada jama’ah Khalwatiyah Samman 
di Desa Waji yang sangat menjaga hubungan tali silaturrahimnya antar sesama 
jama’ah  Khalwataiyah Samman maupun antarsesama manusia pada umumnya. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Ibu Syamsiar selaku kepala Desa Waji bahwa 
jama’ah Khalwatiah Samman memiliki tingkat solidaritas yang sangat tinggi. Begitu 
pun dengan rasa persaudaraan dan persatuannya.109 
Hal senada diungkapkan oleh salah seorang masyarakat:  
Ohh.. bagus sekali kalau Khalwatiyah karena kebersamaannya tinggi, kalau 
ada acara-acara kecil misalnya biar kita tidak pergi kasih undangan atau 
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bagaimana saling menyampaikan saja. Biar menyampaikan dari mulut ke 
mulut saja.110 
Berangkat dari ungkapan informan di atas, maka hal tersebut menunjukkan 
bahwa jama’ah Khalwatiyah Samman di Desa Waji telah menjalankan salah satu 
ajaran pokok dalam tarekat Khalwatiyah Samman yang menganjurkan kepada 
jama’ahnya untuk senantiasa memelihara hubungan silaturrahim antar sesama. 
Tingkat solidaritas jama’ah tersebut juga sangat tinggi, hal tersebut dapat diketahui 
dari berbagai kegiatan-kegiatan keagamaan dalam Tarekat Khalwatiyah Samman. 
Misalnya ketika  memperingati Isra Miraj Nabi Muhammad saw., maupun maulid 
Nabi Besar Muhammad saw., para jama’ah hanya menyampaikan melalui mulut ke 
mulut saja, maka ia akan hadir bersilaturrahim dari rumah ke rumah. 
Berziarah atau saling mengunjungi bagi jama’ah Khalwatiyah Samman 
merupakan suatu keharusan. Pelaksanaannya paling kurang sekali dalam setahun. 
Namun berziarah itu dapat dilaksanakan pada setiap memperingati hari-hari besar 
Islam, seperti Idul Fitri, Idul Adha, Maulid Nabi, Isra Mi’raj dan tahun baru islam 
(awal tahun Hijriah). Pada hari-hari tersebut, terutama hari raya Idul Fitri, masyarakat 
pengikut tarekat ini secara besar-besaran berziarah ke rumah Khalifahnya dan 
sesudah itu mereka saling menziarahi antara sesama pengikut tarekat.111 
Khusus ziarah kepada Khalifah, bagi pengikut tarekat ini, bukan saja 
dilaksanakan pada Khalifah yang masih hidup, melainkan ziarah itu dilaksanakan 
pula kepada Khalifah yang sudah kembali ke hadirat Tuhan. Ziarah yang disebut 
terakhir adalah menziarahi makam Khalifah atau pimpinannya. Bagi mereka 
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berziarah ke makam bukanlah suatu yang sia-sia. Sebab di makam pemimpin itu pun 
masih dapat diperoleh berkah.112 
Selain menjaga silaturrahim dengan antarsesama jama’ah, mereka juga 
ditekankan untuk menjaga silaturrahim dengan para khalifah baik yang masih hidup 
maupun yang telah berpulang ke Rahmatullah. Dalam hal ini, mereka diharuskan 
untuk senantiasa mengunjungi makam para Khalifah yang telah meninggal. Karena 
mereka beranggapan bahwa hal tersebut tidaklah bernilai sia-sia, justru akan 
mendatangkan berkah tersendiri dalam kehidupannya. 
2. Meningkatkan Kesadaran akan Kehidupan Sesama Manusia 
Islam memerintahkan kepada umatnya untuk senantiasa mewujudkan nilai-
nilai kemanusiaan tanpa melihat perbedaan di dalamnya, misalnya berbeda suku, ras, 
warna kulit maupun agamanya karena di mata Allah swt., semua derajat manusia itu 
sama, namun yang membedakan hanya ketakwaannya saja. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh informan bahwa: 
 
Pengaplikasian zikir dalam kehidupan sehari-hari itu saya kira bukan cuma di 
masjid saja atau di rumah saja, tapi ketika kita melangkah silaturahmi dengan 
sesama manusia harus dibarengi dengan makna zikir semua, jangan sampai 
kita selalu melaksanakan zikir kemudian sifat kita terhadap sesama itu tidak 
mencerminkan nilai-nilai zikir yang telah kita perbuat, seperti menyakiti 
orang, mengadu domba dan lain sebagainya.113 
Pernyataan di atas sejalan dengan pernyataan Ruslan Abdul Wahab dalam 
buku Bunga Rampai Tarekat Khalwatiyah Samman bahwa doktrin zikir dalam agama 
Islam dimaknai oleh para ahli tarekat sebagai sumber kekuatan dalam pembentukan 
perilaku yang bijak. Semakin kokoh kekuatan zikir yang mengkristal dalam diri 
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semakin bijak pula orang itu bersikap, bertutur dan berperilaku. Sebagaimana yang 
telah dicontohkan oleh para Nabi, wali dan para ulama sufi. Konsep perilaku sufistik 
sudah saatnya tampil kembali untuk menjadi acuan normatif dalam upaya 
mengembalikan citra kemanusiaan dalam pentas kehidupan manusia itu sendiri, yakni 
kehidupan yang berkarakter. Perilaku-perilaku manusia yang disaksikan di abad 
modern ini sudah mulai bergeser, kalau tidak meninggalkan, nilai-nilai suci 
kemanusiaan. Termasuk di dalamnya perilaku zikir yang cenderung melemah dari 
sudut pandang kualitasnya. Yang berarti bahwa kualitas zikir di zaman ini tidak 
sejalan kualitas zikir yang ditampilkan di berbagai tempat dan kesempatan. Letak 
masalahnya adalah karena pendekatannya berbeda. Orang yang berzikir dengan 
pendekatan tarekat akan melahirkan perilaku-perilaku sufistik yang mencerminkan 
multi nilai. Sementara orang yang berzikir dengan pendekatan ritualitas ibadah 
semata (syariat) tidak akan membuahkan dan mencapai hasil seperti apa yang dicapai 
oleh orang menempuh pendekatan tarekat.114 
Sebagai umat Nabi Muhammad saw., maka sudah seyogianya meneladani 
akhlak beliau dan menjalankan segala sunnahnya. Misalnya, ketika melaksanakan 
zikir, maka sebaiknya hal tersebut diaplikasikan dalam kehidu sehari-hari 
sebagaimana mestinya nilai-nilai zikir tersebut, seperti bertutur kata yang baik, 
menghormati sesama dan saling tolong-menolong. Agar zikir yang dilaksanakan 
bernilai ibadah dan tentunya dapat mendatangkan keberkahan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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3. Memudahkan Datangnya Rezeki 
Berzikir merupakan mengingat sang pencipta yakni Allah swt., orang yang 
senantiasa mengingat peciptanya maka ia pun akan senantiasa diingat pula oleh-Nya. 
Allah swt., berfirman di dalam Qs. al-Baqarah (2): 152. 
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Terjemahnya: 
152. Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.115 
 
Seperti yang diungkapakn oleh salah seorang jama’ah Khalwatiyah Samman: 
 
Setelah melakukan ibadah zikir, saya merasa ada pengaruhnya terhadap rezeki 
yang saya peroleh, karena jika setelah berzikir saya berdo’a untuk dimudahkan 
rezeki.116 
Pemaknaan peneliti terhadap informan di atas bahwa kekuatan zikir memang 
sangat banyak terhadap kehidupan manusia salah satunya adalah memudahkan 
datangnya rezeki. Karena ketika seorang hambah senantiasa memperbanyak 
mengingat penciptaya, yakni Allah swt., maka Allah swt., pun akan senantiasa 
mengingat hambah-Nya.   
Allah swt., berfirman dalam Qs. al-Baqarah (2): 26 
ã≅ sW¨Β t Ï%©!$# tβθ à) Ï?Ζãƒ óΟ ßγ s9≡ uθ øΒr& ’Îû È≅‹Î6 y™ «!$# È≅sVyϑx. >π¬6 ym ôM tF u;/Ρr& yìö7y™ Ÿ≅ Î/$uΖy™ ’Îû Èe≅ä. 
7' s#ç7/Ψ ß™ èπ s?($ ÏiΒ 7π¬6 ym 3 ª!$# uρ ß# Ïè≈ ŸÒãƒ  yϑÏ9 â!$ t± o„ 3 ª!$# uρ ì Å™≡ uρ íΟŠÎ=tæ ∩⊄∉⊇∪     
Terjemahnya: 
261. Perumpaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti biji 
yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. 
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Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah 
Mahaluas, Maha Mengetahui.117 
Perumpaan keadaan yang sangat mengagumkan dari orang-orang yang 
menafkahkan hartanya dengan tulus di jalan Allah, adalah serupa dengan keadaan 
yang sangat mengagumkan dari seorang petani yang menabur benih. Sebutir benih 
yang ditanamnya menumbuhkan tujuh butir, dan pada tiap-tiap benih terdapat seratus 
biji. Sebagaimana dipahami dari kata matsal, ayat ini mendorong manusia untuk 
berinfak. Bukankah jika ia menanam sebutir benih di tanah, tidak lama kemudian ia 
akan mendapatkan benih itu tumbuh berkembang sehingga menghasilkan buah yang 
sangat banyak? Kalau tanah yang diciptakan Allah memberikan sebanyak itu, apakah 
engkau hai manusia, ragu menanamkan hartamu di tangan Allah? Apakah 
keyakinanmu kepada tanah, melebihi keyakinanmu kepada pencipta tanah?118 
Janji Allah swt., akan selalu ada, dan inilah yang menjadi alasan jama’ah 
Khalwatiyah Samman untuk senantiasa saling berbagi. Misalnya ketika usai 
melaksanakan zikir berjama’ah maka mereka akan makan bersama. Karena satu hal 
yang juga mereka pahami bahwa segala sesuatu di dunia ini hanya titipan semata dari 
Allah. Maka sudah seyogianya untuk saling berbagi dan menafkahkan rezeki dengan 
tulus di jalan Allah.  
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Berdasarkan pembahasan penelitian tersebut, maka kesimpulan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Tradisi zikir jama’ah Khalwatiyah Samman: 
Tradisi zikir jama’ah Khalwatiyah Samman diawali dengan syarat utama ialah 
melalui tahapan Mala Barakka jika ingin menjadi jam’ah Khalwatiyah Samman. Jika 
calon jama’ah telah melalui tahapan tersebut, maka mereka harus istiqamah, dalam 
hal ini harus rutin melakukan amalan zikir. Sebelum melakukan zikir, istigfar 
sebanyak tiga kali, membaca al-fatihah kemudian bershalawat kepada Nabi 
Muhammad saw., kemudian membaca lafaz lailaha illa llah. Setelah berzikir, kembali 
membaca istigfar, setelah itu memajtkan do’a kepada Allah swt.  
2. Implikasi zikir dalam kehidupan sosial jama’ah Khalwatiyah Samman 
Implikasi zikir dalam kehidupan sosial jama’ah Khalwatiyah Samman, terdiri 
atas: 
a. Mempererat tali silaturrahim. 
b. Meningkatkan Kesadaran akan Kehidupan Sesama Manusia. 
c. Memudahkan datangnya rezeki 
B. Implikasi 
1. Diharapkan kepada masyarakat yang melihat pelaksanaan zikir (maddate’) 
tarekat Khalwatiyah Samman untuk pertama kalinya, tidak memiliki 
pandangan negatif terhadap tarekat tersebut. Karena setiap tarekat yang baik 








2. Jama’ah Khalwatiyah Samman diharapkan mampu mempertahankan sikap 
istiqamahnya dalam beribadah kepada Allah swt., dan tetap menjaga tali 
silaturrahim antar sesama. Kemudian penulis juga mengharapkan kepada 
jama’ah Khalwatiyah Samman agar terus menggali ilmu mengenai tarekat 
tersebut, agar mampu menguasai apa sesungguhnya tarekat Khalwatiyah 
Samman itu yang dijadikannya sebagai pegangan dan mampu menjawab 
berbagai pertanyaan masyarakat secara umum terkait tarekat tersebut. 
3. Diharapkan kepada pembaca agar mampu menjadikan penelitian ini sebagai 
referensi untuk menambah khasanah keilmuan mengenai sikap keberagamaan 
jama’ah Khalwatiyah Samman. 
4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya mampu mengambil suatu tema 
penelitian yang bertujuan untuk mengkaji lebih dalam terkait penelitian ini 
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1. Bagaimana sejarah masuknya Tarekat Khalwatiyah Samman di Bone hingga 
sampai ke Desa Waji? 
2. Bagaimana proses pembai’atan yang pernah anda lakukan? 
3. Komponen (alat dan bahan) apa saja yang dibutuhkan dalam proses 
pembai’atan? 
4. Apa yang menjadi motivasi sehingga ingin bergabung sebagai jama’ah Tarekat 
Khalwatiyah Samman? 
5. Apa sajakah syarat orang yang ingin dibai’at? 
6. Apa sajakah makna dari komponen tersebut? 
7. Apa sajakah makna dari proses pembai’atan? 
8. Mengapa tali mesti dipegang? Apa maknanya? 
9. Bagaimanakah prosesi zikir yang dilakukan oleh penganut Tarekat 
Khalwatiyah? 
10. Apa makna dari menepuk-nepuk badan? 
11. Mengapa suara mesti dikeraskan ketika berzikir? 
12. Apa saja manfaat dari tradisi zikir tersebut? 
13. Bagaimana  implikasi  zikir dalam kehidupan sosial jama’ah tersebut? 
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Pelaksanaan zikir jama’ah Khalwatiyah Samman setelah sholat subuh  di Masjid 
Jami’ ar-Rahman pada tanggal 18 Mei 2018. 
 
Pelaksanaan zikir jama’ah Khalwatiyah Samman setelah sholat isya di rumah salah 





Makan bersama setelah melaksanakan zikir di rumah salah seorang Khalifah di Desa 
waji pada tanggal 14 Mei 2018. Hal tersebut merupakan rutinitas setela usai 
melaksanakan zikir. 
  
Makan bersama setelah melaksanakan zikir di rumah salah seorang Khalifah di Desa 





     
Pembangunan Masjid Khalwatiyah Samman yang didasari atas motivasi salah 
seorang jama’ah Khalwatiyah Samman yang diangggap sebagai petuah di Desa Waji. 
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banyak warna yang dapat kita pelajari. Jikalau semua manusia sama, maka tak ada 
warna di dunia ini. Untuk itu, hargailah perbedaan, karenanya kita dapat hadir dan 
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